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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kehadiran lembaga-lembaga yang bergerak 
dalam kegiatan dakwah kemanusiaan. Lembaga Aksi Cepat Tanggap Pekanbaru 
merupakan salah satu lembaga kemanusiaan yang memiliki peran penting untuk 
menumbuhkembangkan kegiatan dakwah kemanusiaan. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana peran Lembaga Aksi Cepat Tanggap 
Riau dalam kegiatan dakwah kemanusiaan. Sebagai bentuk penelitian lapangan, 
yaitu kegiatan penelitian yang digunakan untuk mengadakan pengamatan dan 
memperoleh data di lapangan, dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer diperoleh dari 
informan di lapangan yaitu staf ACT Riau, data sekunder diperoleh dari penelitian 
kepustakaan dan dokumen-dokumen. Hasil penelitian menjelaskan bahwa peran 
lembaga Aksi Cepat Tanggap Riau dalam kegiatan dakwah kemanusiaan 
tercantum dalam Dokumen Notaris dan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT), SK 
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor C-
182.HT.03.01-Tahun 2002, Tanggal 18 Maret 2002 yang terdiri dari peran ACT 
dalam bidang sosial, yaitu partisipasi masyarakat dan pegawai dalam 
melaksanakan peran dari program ACT Riau, selanjutnya peran ACT dalam 
bidang keagamaan, yaitu pemberian kesadaran kepada masyarakat akan 
pentingnya tolong menolong dan peran ACT dalam bidang kemanusiaan, yaitu 
kemampuan ACT dalam mengatasi permasalahan yang terjadi di masyarakat. 
Kata Kunci : Peran, Lembaga Aksi Cepat Tanggap Pekanbaru, dan 
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This research is motivated by the presence of institutions that are engaged in 
dakwah or preaching humanity activities. The Lembaga Aksi Cepat Riau 
Tanggap Pekanbaru or Rapid Response Institute is one of the humanitarian 
agencies that has an important role in developing humanitarian da'wah activities. 
This research is intended to find out the role of the Riau Rapid Response Action 
Institute in da’wah or preaching humanitarian activities. This thesis is based on 
field research. Data were also collected from observation, interviews, and 
documentation. Primary data were obtained from informants in the field, namely 
ACT Riau staff. The secondary data were obtained from library research and 
documents. The results of the study explain that the role of the ACT Riau or Riau 
Rapid Response Agency in humanitarian da'wah activities is listed in the Notary 
and Land Deed Making Official (PPAT), Decree of the Minister of Justice and 
Human Rights of the Republic of Indonesia Number C-182.HT.03.01-Year 2002, 
dated 18 March 2002. In this document, ACT's role can be seen in the social 
sector, namely the participation of the community and employees in carrying out 
the role of the ACT Riau program. In the religious field, it provides awareness to 
the public about the importance of helping people. In the humanitarian sector, 
ACT's role can be seen from its ability in overcoming problems that occur in 
society. 
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A. Latar Belakang 
Dakwah merupakan ajakan kepada kebenaran dengan 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.
1
 
Mengajak manusia ke jalan Allah merupakan tugas yang sangat mulia dan 
dakwah menuju jalan Allah menjadi sebuah perkataan yang sangat baik.
2
 
Allah Subhanahu wa ta‟ala berfirman dalam Q.S. Fushshilat (41): 33 
dijelaskan: 
ا َوقَاَل إِوَّىِي ِمَه اْنُمْسهِِميهَ  ِ َوَعِمَم َصانِحا ْه َدَعا إِنَى َّللاَّ  َوَمْه أَْحَسُه قَْىًلا ِممَّ
“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: 
Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang menyerah diri?"
3
 
Dakwah sudah menjadi sebuah kebutuhan umat manusia, karena 
sifatnya menerangi dan membawa ke jalan yang benar. Oleh karena itu 
sudah menjadi suatu kewajiban bagi manusia untuk berdakwah. Allah 
menyatakan bahwa manusia yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya 
adalah mereka yang mampu mengajak kepada yang ma‟ruf dan mencegah 
kepada yang mungkar.Seperti firman Allah Q.S. Ali Imran(3): 110, 
ِ ۗ َونَْى آمَ ُكْىتُْم َخيْ  ٍة أُْخِرَجْت نِهىَّاِس تَأُْمُروَن بِاْنَمْعُروِف َوتَْىهَْىَن َعِه اْنُمْىَكِر َوتُْؤِمىُىَن بِاَّللَّ َه أَْهُم َر أُمَّ
ا نَهُْم ۚ ِمْىهُُم اْنُمْؤِمىُىَن َوأَْكثَُرهُُم اْنفَاِسقُىنَ   اْنِكتَاِب نََكاَن َخْيرا
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
                                                 
1
Fawwaz bin Hulayyil bin Rabbah as-Suhaimi, Begini Seharusnya Berdakwah, terj. Beni 
Sarbeni, (Jakarta: Darul Haq, 2017), 19. 
2
Abu Isma’il Muslim al-Atsari, “Tugas Dakwah”, , diakses pada tanggal 11 Februari 
2020, pukul 13.32 WIB, https://almanhaj.or.id/2713-tugas-dakwah.html.  
3
Anwar Abu Bakar, Sabikah Al-Qur‟an dan Terjemahnya Juz 1 s/d 30, (Bandung: Sinar 





baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.”
4
 
Sebagaimana diketahui bahwa Islam adalah agama dakwah. Agama 
yang menjunjung tinggi kasih sayang. Di dalam berdakwah tidak ada sifat 
pilih kasih, semuanya sama. Manusia dengan keragaman ras, kulit, akal, 
hati dan perasaan tidak menjadi tolak ukur untuk menyampaikan dakwah. 
Allah menciptakan manusia dengan berbagaibentuk, agar mereka bisa 
merasakan serta mewujudkan makna kemanusiaan dan nilai-nilai luhurnya 
yang bersumber dari Islam. Kemanusiaan yang bersumber dari Islam yang 
mencakup keragaman tersebut diciptakan untuk mereka bisa saling 
mengenal satu sama lain dan bisa melaksanakan tugas khalifah di muka 
bumi ini.
5
 Seperti firman Allah Q.S. Al-Hujurat (49): 13 berikut, 
ِ أَْتقَاُكْم ۚ هَا انىَّاُس إِوَّا َخهَْقىَاُكْم ِمْه َذَكٍر َوأُْوثَٰى َوَجَعْهىَاُكْم ُشُعىباا َوقَبَائَِم نِتََعاَرفُىا ۚ إِنَّ أَْكَرَمكُ يَا أَي   َ َّللاَّ ْم ِعْى
َ َعهِيٌم َخبِيرٌ   إِنَّ َّللاَّ
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal.”
6
 
Di era sekarang ini banyak sekali tragedi-tragedi kemanusiaan di 
berbagai belahan dunia seperti bencana alam, kelaparan, peperangan, dan 
bencana lainnya. Bantuan kemanusiaan merupakan salah satu cara untuk 
menolong sesama dan ini menjadi sebuah wujud dari kegiatan dakwah itu 
sendiri. Tatkala perjalanan hidup Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam, 
beliau telah banyak memberikan suri tauladan yang baik tentang nilai-nilai 
                                                 
4
Ibid, 50.  
5
Syekh Abdul Bari bin Awadh al-Tsubaiti, “Islam Menjunjung Tinggi Nilai-Nilai 
Kemanusiaan”, diakses pada tanggal 11 Februari 2020, pada pukul 14.24 WIB, 
https://firanda.com/1529-islam-menjunjung-nilai-nilai-kemanusiaan.html.  
6





kemanusiaan, seperti infaq, zakat, dan bantuan sosial lainnya. Dakwah 
Islam pada dasarnya adalah proses penyadaran diri pada nilai-nilai 




Pada umumnya, masyarakat hanya mengetahui bahwa dakwah 
hanya berupa ceramah agama, yang bisa saja menyampaikan tetapi belum 
tentu bisa mengaplikasikan dalam kehidupan. Namun seiring 
denganpermasalahan dakwah yang terjadi, dakwah bisa dimodifikasi 
dengan dakwah bil hal yang diharapkan mampu menciptakan dan 
mengembangkan dakwah. Oleh sebab itu, dakwah harus turut serta 
mengambil peran dalam kehidupan manusia.
8
 
Hidup di zaman yang penuh dengan kecanggihan teknologi 
membuat dakwah tidak lagi diperlukan oleh masyarakat sehingga dakwah 
tidak hanya cukup secara tradisional saja tetapi harus mampu berkembang, 
yang tentunya menuntut planning dan manajemen yang baik. Untuk itu 
dakwah harus dikemas sedemikian rupa dengan metode yang tepat. 
Dakwah harus mampu memecahkan setiap permasalahan yang terjadi di 
tengah masyarakat. Kini kita patut bergembira karena sudah banyak 
organisasi atau lembaga ke-Islaman yang bekerja untuk dakwah baik 
secara bil lisan maupun bil haal. Seiring dengan hal tersebut, maka akan 
menumbuhkembangkan lembaga-lembaga ke-Islaman, salah satunya 
adalah lembaga sosial dan filantropi di Indonesia. Lembaga sosial berbasis 
bantuan kemanusiaan merupakan lembaga terpercaya yang mampu 
melakukan aksi-aksi kemanusiaan, dimana lembaga itu mencakup kegiatan 
kemanusiaan yang memberikan kontribusi besar bagi masalah 
kemanusiaan. 
                                                 
7
Bukhari, “Dakwah Humanis dengan Pendekatan Sosiologis-Antropologis”, jurnal al-
Hikmah Jil. 4, (2012): 111-130. 
8
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 





Lembaga adalah suatu organisasi atau kelompok masyarakat yang 
di dalamnya terdapat anggota yang saling berinteraksi satu dengan yang 
lainnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan terikat oleh peraturan 
yang harus dipatuhi bersama. Lembaga sosial dan kemanusiaan di dalam 
dan luar negeri sangat banyak, salah satunya adalah lembaga Aksi Cepat 
Tanggap. Lembaga ini merupakan lembaga nirlaba yang di dalamnya 
terdapat kegiatan-kegiatan kemanusiaan.
9
 Lembaga Aksi Cepat Tanggap 
mengembangkan jaringan dan aktivitasnya di skala global dan lokal. 
Padaskala global sudah mencapai ke 22 negara, sedangkan pada skala 
lokal sudah mencapai ke 30 provinsi dan 100 kabupaten/kota di seluruh 
indonesia.
10
 Dan untuk di provinsi Riau, ACT membuka cabangnya di 
Kota Pekanbaru. Lembaga ACT merupakan salah satu organisasi non 
pemerintah yang dibentuk oleh masyarakat secara sukarela atas kehendak 
sendiri sebagi wujud partisipasi masyarakat dalam upaya mendorong 
kesejahteraan masyarakat, dimana pengesahan ACT dilakukan oleh 
menteri badan hukum. 
Lembaga Aksi Cepat Tanggap cabang Riau ini adalah lembaga 
yang memiliki banyak sekali kegiatan-kegiatan kemanusiaan yang dimulai 
dari kegiatan tanggap darurat, pemberdayaan dan pengembangan 
masyarakat, serta program berbasis spiritual seperti qurban, zakat, dan 
wakaf.
11
 Kegiatan dakwah kemanusiaan yang dilakukan oleh lembaga 
Aksi Cepat Tanggap cabang Riau utamanya disalurkan kepada umat 
muslim yang membutuhkan. Tujuannya tidak lain adalah untuk 
kesejahteraan mereka. 
Kehadiran lembaga-lembaga tersebut menjadi sebuah wadah untuk 
menggerakkan aksi-aksi kemanusiaan, hal itu tentunya sangat berperan 
penting untuk menumbuhkembangkan kegiatan-kegiatan kemanusiaan 
                                                 
9
Wikipedia Bahasa Indonesia, “Aksi Cepat Tanggap”, diakses pada tanggal 8 Februari 
2020, pukul 15.47 WIB, https://id.wikipedia.org/wiki/Aksi_Cepat_Tanggap. 
10
KAP Razikun dan Tarko Sunaryo, “Sejarah Aksi Cepat Tanggap”, diakses pada tanggal 







terutama dalam kegiatan dakwah kemanusiaan. Keberhasilan dakwah 
banyak dipengaruhi oleh pendekatan da‟i nya dalam menyampaikan 
kebenaran. Oleh karena itu, pendekatan dakwah yang terpusat langsung 
pada manusianya akan mencapai tujuan dakwah itu sendiri. Dalam hal ini, 
LembagaAksi Cepat Tanggap sebagai pelaksana dakwah bisa 
mempraktikkan dakwah Islam yang humanis. Dakwah bukan hanya 
perihal mengaji, tetapi juga berpengaruh pada kehidupan duniawi. 
Kegiatan dakwah tidak hanya mengkaji tentang akidah, syariat dan lain 
sebagainya tetapi juga harus mampu mendorong umat menjadi sejahtera. 
Melalui laman web ACT news, Lembaga Aksi Cepat Tanggap 
Pekanbaru banyak melakukan aksi-aksi kemanusiaan. Sebagaimana 
dicantumkan bahwa tim ACT telah melakukan kegiatan pembagian 
masker gratis di acara car free day, tepatnya di depan pustaka wilayah kota 
Pekanbaru. Hal ini berkaitan dengan berita virus Covid-19 yang mulai 
merebak di Indonesia dan itu termasuk di Riau. Aksi ini tentu saja butuh 
peranan dari banyak pihak, tidak hanya dari relawan saja namun juga 
kontribusi dari seluruh masyarakat. 
Selanjutnya dari laman berita ACT news, peresmian warung wakaf 
di Pekanbaru, Riau yang dilakukan oleh Global Wakaf-ACT menjadi salah 
satu wujud dari peran lembaga ACT itu sendiri sebagai inisiasi dalam 
membangkitkan ekonomi umat. Warung wakaf ini merupakan bentuk 
pengelolaan wakaf tunai melalui usaha. Dalam peresmian warung wakaf, 
Global Wakaf memberikan santunan kepada anak yatim piatu yang tinggal 
di dekat warung tersebut.
12
 Aksi ini menjadi bukti nyata bahwa Lembaga 
ACT Pekanbaru telah melaksanakan kewajibannya sebagai lembaga sosial 
dan kemanusiaan. Begitupun dengan aksi lainnya, ketika Riau dilanda 
kabut asap yang menyebabkan masyarakat terkena ISPA. Lembaga ACT 
dengan sigap turun ke lapangan dengan memberikan makanan gratis dan 
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layanan kesehatan untuk warga Riau melalui program humanity food truck 
di masjid Al-Falah Pekanbaru.
13
 
Kemudian pada tahun lalu tepatnya tanggal 29 Agustus 2019, 
Global Qurban-ACT melakukan syukuran di Sekolah Al-Abrar, kabupaten 
Kampar. Kegiatan tersebut menjadi sebuah edukasi bagi para siswa di 
sana. Pihak sekolah menyambut positif kedatangan ACT dan menganggap 
bahwa kegiatan yang dilakukan ACT menjadi motivasi bagi mereka 
untukmulai berkurban. Dapat kita lihat bahwa setiap program yang 
dilakukan oleh Lembaga Aksi Cepat Tanggap mempunyai dampak positif 
bagi masyarakat. Kegiatan dakwah kemanusiaan yang sudah terlaksana 
tersebut menjadi bukti nyata bahwa dakwah itu tidak hanya sekedar 
ceramah di atas mimbar, tetapi juga berdakwah dengan tindakan yaitu 
dengan melakukan aksi-aksi kemanusiaan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Seperti halnya pada saat 
kunjungan ACT Riau bersama Pejuang Subuh Siak di Dusun Tanjung Pal, 
Desa Penyengat, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak. Pada 
pernyataan yang disampaikan Benny selaku kepala program mengatakan 
bahwa ACT Riau ingin mengambil peran dalam pembinaan muslim dan 
mualaf di Dusun dengan menghadirkan program dakwah agar masyarakat 
mudah mendapatkan pengetahuan agama Islam dengan menyeluruh.
14
 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin mengetahui 
secara jelas tentang lembaga Aksi Cepat Tanggap Pekanbaru sehingga 
tertarik untuk mengangkat judul skripsi “Peran Lembaga Aksi Cepat 
Tanggap Riau Dalam Kegiatan Dakwah Kemanusiaan”. 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahami isi 
penelitian ini, maka peneliti merumuskan dan menegaskan beberapa 
istilah-istilah yang terdapat dalam skripsi yang dianggap penting dalam 
judul, sebagai berikut: 
1. Peran 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia peran adalah pemain 
sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, 




Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  pelaksanaan hak 
dan kewajibannya sesuai dengan posisi atau kedudukan yang dimiliki 
oleh Lembaga Aksi Cepat Tanggap dalam kehidupan bermasyarakat. 
2. Lembaga Aksi Cepat Tanggap 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia lembaga adalah badan 
(organisasi) yang tujuannya melakukan suatu penyelidikan keilmuan 
atau melakukan suatu usaha tertentu.
16
 
Lembaga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Lembaga 
Aksi Cepat Tanggap, yang di dalamnya memiliki aturan-aturan dan 
program dalam melaksanakan aksi-aksi kemanusiaan berbasis dakwah 
di lapangan yang bertujuan untuk menyejahterakan masyarakat. 
3. Kegiatan Dakwah Kemanusiaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dakwah adalah penyiaran, 
propaganda, serta seruan untuk memeluk, mempelajari, dan 
mengamalkan ajaran agama.
17
 Selanjutnya dilihat dari bahasa, dakwah 
berarti panggilan, seruan atau ajakan.
18
 Menurut Syaikh Muhammad 
Abduh, dakwh adalah menyeru kebaikan dan melarang kemungkaran 
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yang diwajibkan kepada setiap Muslim.
19
 Sedangkan kemanusiaan 




Jadi yang dimaksud dengan Kegiatan dakwah kemanusiaan dalam 
penelitian ini adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara 
menyiarkan ajaran Islam dengan amar ma‟ruf dan nahi 
mungkar.Dimana setiap kegiatannya berkaitan dengan kemanusiaan 
seperti berzakat, berkurban, membantu korban bencana alam, dan lain-
lain. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang tersebut, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran Lembaga 
Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau dalam kegiatan dakwah kemanusiaan?  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui peran Lembaga Aksi Cepat Tanggap Riau dalam 
kegiatan dakwah kemanusiaan. 
b. Untuk mengetahui program-program Lembaga Aksi Cepat Tanggap 
Riau dalam kegiatan dakwah kemanusiaan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan ilmu 
pengetahuan, menjadi referensi serta rujukan bagi peneliti 
selanjutnya khususnya Manajemen Dakwah, serta menambah 









khazanah keilmuan mengenai peran Lembaga Aksi Cepat Tanggap 
Pekanbaru dalam kegiatan dakwah kemanusiaan. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 
motivasi bagi Kepala cabang mengenai peran Lembaga Aksi Cepat 
Tanggap Riau dalam kegiatan dakwah kemanusiaan. Penelitian ini 
juga dibuat guna mendapatkan gelar sarjana sosial padakonsentrasi 
Manajemen Lembaga Dakwah program studi Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
E. Sistematika Penulisan 
Agar penyusunan skripsi ini menjadi terarah dan sistematis, maka penulis 
merumuskan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I: Pendahuluan, merupakan bab awal dari skripsi yang terdiri 
dari latar belakang, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II: Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka peneliti 
memasukkan kajian teori sebagai salah satu perbedaan dengan penelitian 
lainnya. Dari kajian teori ini diharapkan dapat memberikan sedikit 
gambaran dari suatu permasalahan yang ditemukan dari objek penelitian. 
BAB III: Pada bab ini berisikan tentang metode penelitin yang 
merupakan suatu langkah yang harus diperhatikan oleh peneliti. Metode 
penelitian ini terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, 
validasi data, dan teknik analisis data. 
BAB IV: Setelah data telah diperoleh dan diolah, maka pada bab 
ini akan disajikan mengenai gambaran umum tentang Lembaga Aksi Cepat 






BAB V: Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan 
pembahasan. 
BAB VI: Merupakan bab terakhir dalam penelitian ini yang 
berisikan kesimpulan dari hasil penelitian secara menyeluruh, sehingga 



























A. Kajian Terdahulu 
Sebelum melakukan penelitian ini, sebelumnya penulis melakukan 
pengecekan terlebih dahulu di perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau dan melalui google schoolar. Hal ini dilakukan 
agar tidak terjadi plagiasi. Namun ada beberapa penelitian yang membahas 
tentang peran lembaga sosial atau lembaga Aksi Cepat Tanggap. 
Penelitian terdahulu menjadi sumber acuan penulis untuk lebih 
memperluas kajian teori yang digunakan dalam mengakaji penelitian ini. 
Dari hasil pengecekan terhadap penelitian terdahulu tidak ada  judul yang 
sama dengan judul penelitian penulis begitupun dengan isi permasalahan 
yang penulis teliti. Oleh karena itu, untuk menghindari terjadinya 
kesamaan, maka penulis mempertegas perbedaan dari setiap penelitian 
yang sudah ada. Berikut penjelasannya: 
1. Skripsi berjudul “Penerapan Manajemen Fundraising Pada Lembaga 
Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap (ACT) Yogyakarta” ditulis oleh 
Janatin, diterbitkan di Yogyakarta Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga tahun 2018. Fokus penelitian ini adalah manajemen 
fundraising dalam upaya meningkatkan minat muzaki pada lembaga 
Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap Yogyakarta 2017.
21
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Manajemen 
fundraising Lembaga Global Zakat-ACT Yogyakarta telah 
menerapkan fungsi-fungsi manajemen dengan baik dan juga dalam 
memilih program sebagai kegiatan fundraising berdsarkan kebutuhan 
masyarakat. (2) Pemilihan media dalam campaign program Lembaga 
Global Zakat menggunakan media internet untuk website dan sosial 
media, media cetak melalui majalah, brosur, x-banner, spanduk
                                                 
21
Janatin, Skripsi “Penerapan Manajemen Fundraising Pada Lembaga Global Zakat-Aksi 





Sedangkan media yang lainnya yaitu konser charity dan pengajian 
majelis ta’lim. 
Persamaan dari penelitian ini adalah terletak pada subjek 
penelitiannya yaitu Lembaga Aksi Cepat tanggap dan perbedaannya 
adalah pada penelitian yang ditulis Janatin lebih memfokuskan pada 
manajemen fundraising sedangkan penulis lebih kepada kegiatan 
dakwah kemanusiaan. Kemudian lokasi penelitian yang sebelumnya  
melakukan penelitian di Lembaga Global Zakat ACT Yogyakarta, 
sedangkan penulis di Lembaga ACT Pekanbaru. 
2. Skripsi berjudul “Peran Dakwah Yayasan Khazanah Kebajikan Dalam 
Meningkatkan Pengamalan Ibadah Kelompok Tuna Netra Desa 
Pisangan Ciputat”, ditulis oleh Ahmad Shobrian, diterbitkan di Jakarta 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah tahun 2009. Fokus 
penelitian ini terletak pada aktivitas dakwah yang dilakukan oleh 
Yayasan Khazanah Kebajikan dalam meningkatkan pengamalan 
ibadah kelompok tuna netra.
22
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa YKK adalah lembaga 
sosial keagamaan yang memiliki peran penting dalam mengasuh dan 
mendidik anak-anak yatim piatu, fakir miskin, janda, dan manula, 
serta kelompok tuna netra. Kemudian mereka dibina dengan cara 
memberikan keterampilan, bimbingan keagamaan, dan sebagainya. 
Persamaan yang terletak pada penelitian ini dengan penulis 
adalah subjek penelitiannya merupakan lembaga sosial yang memiliki 
aktivitas dakwah. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti 
sebelumnya ingin mengetahui penyelenggaraan dakwah yang terjadi 
di Yayasan tersebut dan ditujukan kepada kelompok tuna netra. 
3. Skripsi berjudul “Peran Yayasan Griya Yatim dan Dhuafa Dalam 
Pemberdayaan Kaum Dhuafa Melalui Pendidikan Keterampilan di 
Bekasi”, ditulis oleh Fikri Dzulkarnain dan diterbitkan oleh 
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Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2014. 
Fokus penelitiannya adalah pemberdayaan kaum dhuafa melalui 




Hasil penelitian yang diperoleh adalah peran Yayasan Griya 
Yatim dan Dhuafa dalam pemberdayaan kaum dhuafa melalui 
pendidikan keterampilan adalah berperan sebagai mediator, fasilitator, 
pendidik, serta sebagai perwakilan bagi kaum dhuafa yang 
mengupayakan dapat membangun hidup mereka secara mandiri. Dan 
dapat disimpulkan bahwa peran Yayasan tersebut adalah untuk 
mengupayakan kaum dhuafa memiliki kemandirian dalam 
membangun, mengembangkan, dan membina kehidupannya secara 
responsif terhadap problem sosial apapun yang tengah mereka hadapi. 
Persamaan dari penelitian ini dengan penulis adalah peran 
lembaga sosialnya. Perbedaannya adalah pada penelitian ini 
memfokuskan penelitian pada pemberdayaan kaum dhuafa melalui 
pendidikan keterampilan 
B. Landasan Teori 
1. Peran 
a. Pengertian Peran 
Peran merupakan kedudukan atau status seseorang dalam 
menjalankan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya.
24
 Hubungan 
antara peranan dan kedudukan tak dapat dipisahkan, keduanya saling 
berkaitan. Sebagaimana peranan tanpa kedudukan atau kedudukan 
tanpa peranan.
25
 Peran juga berarti suatu perbuatan, tugas, yang 
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memiliki pengaruh besar pada suatu peristiwa, dengan kata lain 
peran adalah pola tingkah laku yang harus dilakukan seseorang 
sesuai dengan kedudukannya.
26
Peranan menurut Levinson 
sebagaimana yang dikutip oleh Soejono Soekanto adalah suatu 
konsep yang dapat dilakukan oleh setiap individu dan penting bagi 
struktur sosial masyarakat. Peran tersebut terdiri dari norma-norma 
yang disesuaikan dengan kedudukan seseorang dalam masyarakat 
dan dapat membimbing seseorang dalam kehidupan bermasyarakat.
27
 
Peran sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat, karena 
dapat mengatur perilaku seseorang dan meramalkan perbuatan 
seseorang dengan orang lain. Peran memiliki titik fokus pada fungsi, 
penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses. Berikut adalah tiga hal 
yang terdapat pada peran: 
1) peran mencakup norma-norma yang berlaku dan dikaitkan 
dengan kedudukan seseorang dalam masyarakat. 
2) peran dikatakan sebagai suatu konsep dan dilaksanakan oleh 
individu dalam masyarakat. 




Jadi, dapat disimpulkan bahwa peran adalah pola tingkah 
laku seseorang yang telah melaksanakan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukan dalam kelompok sosial. Setiap orang 
mempunyai perannya masing-masing dalam kehidupan sosial. 
Begitupun dengan Lembaga Aksi Cepat Tanggap memiliki peran 
penting yang diperoleh dari kedudukannya dalam masyarakat. 
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b. Fungsi peran 
Menurut J. Dwi Narwoko dan Bagong, peran dapat 
membimbing perilaku seseorang. Berikut adalah fungsi peran 
tersebut: 
1) Memberi arah pada proses sosialisasi. 
2) Memberi warisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma, dan 
pengetahuan. 
3) Menyatukan kelompok atau masyarakat. 




c. Jenis-Jenis Peran 
Menurut Hendropuspito ada dua jenis peranan yang ada dalam 
kehidupan masyarakat, sebagai berikut:
30
 
1) Berdasarkan cara memperolehnya, terdiri: 
a) Peranan yang diperoleh (ascribed roles), yaitu peranan secara 
otomatis, bukan karena diusahakan. Misalnya peranan sebagai 
anak, bapak atau ibu, kakek atau nenek. 
b) Peranan pilihan (achieves roles), yaitu peranan yang diperoleh 
atas dasar keputusan diri sendiri. Misalnya memilih sekolah, 
sebagai guru, siswa, dokter, dan sebagainya. 
2) Berdasarkan pelaksanaannya, peranan dapat dibagi menjadi: 
a) Peranan yang diharapkan (expected roles), yaitu pelaksanaan 
peranan sesuai dengan penilaian dan harapan masyarakat. 
Misalnya peranan hakim, presiden, dan sebagainya. 
b) Peranan nyata (actual distance), yaitu bagaimana peran 
tersebut dilaksanakan oleh seseorang, dimana peran ini 
sifatnya longgar, luwes sehingga sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang ada. 
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d. Aspek-aspek Peran 




1. Orang-orang yang mengambil peran dalam interaksi sosial 
Orang-orang yang mengambil peran dalam interaksi sosial 
meliputi dua golongan, sebagai berikut: 
a) Aktor, yaitu orang yang melakukan suatu peran tertentu. 
b) Target, yaitu orang yang mempunyi hubungan dengan aktor 
dan perilakunya. 
Aktor dan target ini bisa saja berasal dari individu ataupun 
kelompok tertentu yang memiliki hubungan, misalnya karena 
paduan suara yang dilakukan oleh aktor dan didengar oleh target. 
Dengan demikian, teori peran yang digunakan adalah untuk 
menganalisis hubungan antara dua orang atau banyak orang. 
Menurut Cooley dan Mead, hubungan yang terjadi antara aktor 
dan target adalah untuk membentuk identitas aktor yang 
disebabkan oleh penilaian orang-orang sebagai target.
32
 
2. Perilaku yang muncul dalam peran 
Berikut adalah indikator tentang perilaku dalam peran sebagai 
berikut: 
a) Harapan tentang peran (expectation) 
Harapan tentang peran adalah harapan orang lain tentang 
perilaku yang layak ditunjukkan oleh seseorang yang 
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Secord dan Backman berpendapat bahwa norma adalah wujud 
dari sebuah harapan. Secord dan Backman membagi dua jenis 
harapan, yaitu: 
1) Harapan yang bersifat meramalkan, yakni harapan yang 
akan terjadi. 
2) Harapan normatif, yakni harapan yang diharuskan dalam 
sebuah peran. Dan harapan ini terbagi menjadi dua, 
yaitu:Harapan yang terselubung, merupakan harapan itu 
tetap ada namun tidak diucapkan. Harapan yang terbuka, 
merupakan harapan yang diucapkan. 
c) Wujud perilaku dalam peran (performance) 
Peran diwujudkan dalam perilaku seorang aktor. Wujud 
perilaku dalam peran dapat bervariasi, dimana variasi tersebut 
dipandang normal dan tidak ada batasnya. Teori peran tidak 
cenderung membedakan istilah-istilahnya berdasarkan perilaku 
khusus, melainkan berdasarkan pembagian sifat asal dari 
perilaku dan motivasinya. Dengan demikian, wujud perilaku 
peran dapat berupa jenis hasil kerja, hasil sekolah, hasil 




Peran dapat dilihat dari wujud tujuan dasarnya atau hasil 
akhirnya. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa terdapat 
metode tertentu dalam suatu peran yang di dalamnya ada 




1) Sarbin membagi tujuh golongan menurut intesitasnya 
berdasarkan peran dalam keterlibatan diri aktor yang 
dibawakannya. Tingkat intesitas tertinggi dalam peran 









adalah ketika aktor melibatkan dirinya dalam perilaku peran 
yang sedang dikerjakan. Sedangkan tingkat terendah yaitu 
keadaan dimana seorang aktor tidak melibatkan diri. 
Perilaku perannya dibawa secara otomatis dan mekanistis. 
3) Goffman mengatakan bahwa wujud suatu peran dapat 
dilihat dari sudut lain dengan memberi istilah permukaan 
(front), yaitu untuk menunjukkan perilaku-perilaku 
tertentuyang kemudian diekspresikan secara khusus 
sehingga orang lain mengetahui peran aktor dengan jelas. 
d) Penilaian (evaluation) dan sanksi 
Penilaian dan sanksi merupakan dua hal yang berkaitan 
dengan peran, sebagaimana Biddle dan Thomas mengatakan 
bahwa penilaian dan sanksi tersebut adalah hasil dari harapan 
masyarakat tentang norma. Penilaian terhadap peran adalah 
kesan positif atau negatif yang diberikan masyarakat sesuai 
dengan norma yang berlaku. Sedangkan sanksi adalah usaha 
yang dilakukan aktor dalam mempertahankan nilai positif 
sehingga hal yang sebelumnya negatif dapat berubah menjadi 
positif. 
Menurut Merton dan Kitt menjelaskan bahwa setiap 
individu memerlukan kelompok rujukan dalam memberikan 




1. Fungsi normatif, pada fungsi ini kelompok menunjukkan 
desakan suatu standar tertentu bagi perilaku dan 
kepercayaan anggotanya. Dan terlepas benar atau salahnya, 
kelompok sudah memiliki kekuatan dari setiap individu 
sehingga secara tidak langsung, individu harus mengikuti 
standar tersebut. Kemudian ketika norma tersebut dapat 
diserap oleh individu, maka akan terbentuk nilai dalam diri 







individu dan menjadi pedoman bagi tingkah laku dan 
kepercayaan. 
2. Fungsi komparatif (perbandingan), dalam fungsi ini 
kelompok dijadikan sebagai instrumen pembanding bagi 
individu, yakni untuk mengetahui apakah perilaku atau 
kepercayaannya benar atau salah. Perbandingan ini 
dilakukan untuk meliatkan diri dalam kelompok ataupun 
tidak. Dengan kata lain, individu hanya memanfaatkan 
kelompoknya untuk tujuan komparatif. 
3. Kedudukan dan perilaku orang dalam peran 
Kedudukan adalah posisi seseorang dalam suatu kelompok 
dan diakui keberadannya dari kelompok-kelompok lain 
berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki, perilaku, serta reaksi orang 
lain terhadap mereka. ada tiga faktor yang menjadi landasan 
seseorang ditempatkan dalam posisi tertentu, yaitu:
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a) Sifat-sifat yang dimiliki bersama, seperti jenis kelamin, usia, 
suku bangsa, dan sebagainya. Semakin banyak mereka 
memiliki sifat yang sama maka akan semakin sedikit mereka 
ditempatkan dalam kedudukan tersebut. 
b) Memiliki perilaku yang sama. Perilaku ini dapat diperinci lagi 
sehingga terbatas untuk mendapatkan kedudukan tertentu. 
Seperti perilaku penjahat. 
c) Reaksi orang terhadap mereka. 
4. Kaitan orang dan perilaku 
Briddle dan Thomas mengatakan bahwa hubungan antara 
orang dengan orang dalam teori peran dapat dibuktikan atau 
tidaknya dengan menghubungkan orang dengan perilaku dan 
perilaku dengan perilaku.  
Dalam penelitian ini teori peran yang digunakan sebagai 
kerangka deskriptif dan evaluatif terhadap tindakan dan perilaku 
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Lembaga ACT Pekanbaru. Tindakan dan perilaku mereka dapat 
digambarkan dalam konteks posisi sosial yang mereka miliki di 
Pekanbaru sebagai salah satu lembaga sosial. Posisi ini ditentukan 
berdasarkan aspek sosial termasuk norma dan aturan yang ada di 
lingkungan Pekanbaru. Posisi mereka juga ditentukan sesuai 
denganperan yang dijalankan lembaga lain pada posisi yang 
serupa dan pada kapasitas yang mereka miliki sebagai kelompok 
atau lembaga dalam posisi tersebut. 
e. Teori Peran 
Teori menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah pendapat 
yang didasarkan pada penelitian dan penemuan, didukung oleh data 
dan argumentasi.
38
 Teori peran merupakan gabungan dari disiplin 
ilmu sosiologi, psikologi dan antropologi. Dalam ketiga ilmu ini, 
istilah peran diambil dari dunia teater, dimana seorang aktor 
dianalogikan dengan kedudukannya sebagai tokoh yang diharapkan. 




Peran dapat diartikan sebagai karakterisasi yang dibawa oleh 
seorang aktor dalam sebuah panggung drama, dalam konteks sosial 
peran merupakan fungsi yang dibawa oleh seseorang dan menduduki 
posisi tertentu dalam kehidupan bermasyarakat. Peran seorang aktor 




Menurut Biddle terdapat lima teori yang berhubungan dengan 
peran.
41
Pertama, Teori peran fungsional adalah teori yang 
memfokuskan pada tingkah laku seseorang, dimana individu tersebut 
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memiliki posisi sosial dalam sistem sosial yang stabil. Teori ini lebih 
menunjukkan pada peran seorang pemuka dalam masyarakat, seperti 
tokoh pada masyarakat, peran kepala sekolah, atau peran lainnya. 
Kedua, Teori peran interksional simbolik adalah teori yang 
memfokuskan pada peran seorang aktor secara pribadinya melalui 
interaksi sosial memahami dan menginterpretasikan tingkah laku 
tersebut. Hal ini lebih kepada nilai dari tingkah laku itu sendiri. 
Sebagai contoh, peran komunikasi dari setiap individu kelompok 
tertentu dalam memberikan kerja sama pada kelompoknya. 
Ketiga, Teori peran struktural adalah teori yang memfokuskan 
pada struktur sosial. Teori ini mengedepankan peran dari anggota 
kelompok yang disesuaikan dengan kedudukannya di dalam 
masyarakat. Sebagai contoh, peran pemimpin di dalam suatu 
organisasi tertentu. Keempat, Teori peran organisasi adalah teori 
yang lebih mengedepankan hirarki pada sistem sosial dan 
berorientasi pada tugas. Sebagai contoh, seorang pemimpin bekerja 
sesuai dengan peranannya, begitupun dengan anggota-anggotanya. 
Kelima, Teori peran kognitif adalah teori yang berhubungan 
dengan tingkah laku dan harapan terhadap peran itu sendiri. Sebagai 
contoh, peran seorang pemimpin sesuai dengan perilaku yang 
diperbuat dan sesuai dengan harapan yang diinginkan dalam suatu 
organisasi.  
Maka dapat disimpulkan bahwa teori peran yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah teori peran organisasi dan teori peran 
kognitif yang menjelaskan tentang posisi suatu lembaga yang selalu 
mengedepakan hirarki pada sistem sosial dan mampu mengambil 
tugasnya dalam masyarakat sehingga pelaku peran menjadi sadar 








2. Lembaga Sosial 
a. Pengertian Lembaga Sosial 
Istilah lembaga kemasyarakatan berasal dari terjemahan social 
institution yang menunjuk pada unsur-unsur yang mengatur perilaku 
manusia. Istilah lainnya adalah bangunan sosial yang merupakan 
terjemahan dari bahasa Jerman yaitu soziale-Gebilde. 
NamunSoerjono Soekanto menyatakan bahwa lembaga 
kemasyarakatan atau lembaga sosial adalah lembaga yang 
didalamnya terdapat norma-norma dan aturan yang nantinya akan 
menjadi ciri khas lembaga tersebut.
42
 
Lembaga kemasyarakatan muncul karena banyaknya 
kebutuhan masyarakat yang harus dipenuhi, seperti kebutuhan 
pendidikan, kebutuhan mata pencaharian, kebutuhan hidup, 
kebutuhan jasmaniah dan kebutuhan lainnya. Lembaga 
kemasyarakatan dapat dikatakan sebagai peraturan jika norma-norma 
dapat membatasi setiap perilaku masyarakat.
43
 
Menurut Hoarton dan Hunt, lembaga sosial bukan sebuah 
bangunan, bukan kumpulan dari sekelompok orang, dan bukan 
organisasi. Lembaga adalah suatu sistem norma yang memiliki 
kegiatan dan dipandang penting oleh masyarakat, kumpulan 
kebiasaan dan tata kelakuan pada suatu kegiatan pokok manusia. 
Sedangkan menurut W. Hamilton, lembaga adalah tata cara 
kehidupan kelompok yang jika dilanggar akan dikena denda atau 
sanksi. 
Pada era reformasi ini segala permasalahan bermunculan 
secara konkret, hal ini menjadi tuntutan yang cukup tinggi atas 
persoalan kemasyarakatan yang bersifat semakin kompleks. Oleh 
karena itu, setiap permasalahan yang dihadapi tidak dapat lagi 
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mengandalkan bentuk-bentuk organisasi atau lembaga pemerintahan 
yang konvensional.
44
 Sebagaimana dijelaskan, bahwa persoalan 
Negara dan pemerintah tidak hanya berkaitan dengan urusan 
ekonomi saja, tetapi juga meliputi berbagai aspek kehidupan seperti 
budaya, politik, agama, dan lain-lain. Dengan demikian, lembaga 
kemasyarakatan tersebut dapat dikatakan sebagai lembaga yang 
keberadaannya  dibutuhkan dan bukan berada di bawah organ 
pemerintah. Lembaga kemasyarakatan yang dimaksud adalah 
Lembaga Swadaya Masyarakat, dimana lembaga ini adalah lembaga 
yang berciri kemandirian, yaitu berdiri atas dasar kesadaran para 
pendiri dan anggotanya, sehingga secara struktural lebih independen 
karena berada di luar struktur pemerintahan resmi. 
Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
lembaga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kelompok 
yang memiliki norma-norma, nilai-nilai, aturan, dan peran sosial 
pada kelompok masyarakat. Lembaga memiliki tujuan untuk 
mengatur hubungan setiap individu untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. Dengan demikian peran lembaga sosial adalah pola tingkah 
laku atau tugas yang harus dilakukan oleh individu atau kelompok 
dalam situasi dan kondisi sesuai dengan fungsinya dalam masyarakat 
yang mengatur, mengarahkan, dan melaksanakan kegiatan-kegiatan 
yang dibutuhkan untuk kebutuhan manusia.
45
 
b. Fungsi Lembaga Sosial 
Untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, maka  J. Dwi 
Narwoko dan Bagong Suyanto mengatakan bahwa lembaga sosial 
mempunyai fungsi sebagai berikut:
46
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1) Sebagai pedoman anggota masyarakat untuk bersikap dalam 
menghadapi permasalahan yang terjadi di masyarakat untuk dapat 
menyesuaikan diri sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku 
dalam masyarakat. 
2) Menjaga masyarakat agar tetap utuh. Artinya dapat memberikan 
pedoman bagi setiap tingkah laku masyarakat untuk menjaga 
kestabilan sosial agar tidak terjadi perpecahan sosial. 
3) Sebagai alat pengawasan tingkah laku kepada masyarakat. 
Artinya setiap tingkah laku dari msyarakat akan diawasi di dalam 
kelompok sosial. Dengan demikian, lembaga sosial tidak hanya 
sebagai pedoman tetapi juga sebagai sistem pengendalian sosial. 
Hal ini dilakukan untuk mengendalikan atas berbagai bentuk 
penyimpangan sosial. 
Menurut Horton dan Hunt, fungsi lembaga terdiri dari: 
1) Fungsi manifes atau fungsi nyata yang disadari dan diakui oleh 
seluruh masyarakat. 
2) Fungsi terselubung adalah fungsi lembaga yang tidak disadari 
atau tidak dikehendaki dan biasanya tidak bisa diramalkan.
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c. Ciri-Ciri Lembaga Sosial 
Menurut Gillin dan Gillin dalam karyanya yang berjudul 
General Features of Social Institutions, ciri umum dari lembaga 
kemasyarakatan adalah sebagai berikut;
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1) Lembaga kemasyarakatan adalah organisasi pola-pola pemikiran 
dan perilaku yang diwujudkan dalam bentuk kegiatan 
kemasyaraktan seperti adat istiadat, tata kelakuan dan kebiasaan. 
2) Lembaga kemasyarakatan memiliki tingkat kekekalan karena 
terdapat himpunan norma yang harus dipelihara. 
3) Lembaga kemasyarakatan memiliki beberapa tujuan dan fungsi 
tertentu. 
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4) Lembaga kemsyarakatan memiliki sarana dan prasarana untuk 
mendukung kegiatan kemasyarakatan. 
5) Lembaga kemasyarakatan memiliki lambang atau simbol tertentu 
untuk identitas dari lembaga itu sendiri. 
6) Memiliki tradisi tertulis dan tak tertulis. 
d. Tipe-Tipe Lembaga Kemasyarakatan 
Gillin dan Gillin menyebutkan bahwa tipe-tipe lembaga 
kemasyarakatan dapat dibagi menjadi lima, yaitu:
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1) Dilihat dari segi perkembangannya terdiri dari Crescive 
institutions dan enacted institutions. Crescive institutions 
merupakan lembaga yang tidak sengaja berdiri dari adat istiadat. 
Seperti lembaga perkawinan. Sedangkan enacted institutions 
adalah lembaga yang sengaja dibentuk oleh masyarakat untuk 
menyelesaikan perkara-perkara yang terjadi di masyarakat, seperti 
lembaga utang-piutang. 
2) Dilihat dari sistem nilai-nilai yang diterima masyarakat terdiri 
dari basic institutions dan subsidiary institutions. Basic 
institutions merupakan lembaga yang bertujuan untuk memelihara 
dan mempertahankan peraturan tata tertib masyarakat, seperti 
keluarga, sekolah, dan lain-lain. Sedangkan subsidiary institutions 
adalah lembaga yang didalamnya terdapat kegiatan-kegiatan 
hiburan dan ini dianggap kuran penting dalam masyarakat. 
3)  Dilihat dari segi penerimaan masyarakat dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu social sanctioned institutions dan unsanctioned 
institutions. Social sanctioned institutions adalah lembaga-
lembaga yang diterima oleh masyarakat, seperti sekolah, 
perusahaan dagang, dan sebagainya. Sedangkan unsanctioned 
institutions adalah lembaga yang tidak diterima masyarakat 
meskipun tidak berhasil untuk menghilangkannya, seperti 
kelompok preman. 







4) Dilihat dari faktor penyebarannya dapat diklasifikasikan menjadi 
general institutions dan restricted institutions. Misalnya pada 
agama yang diketahui oleh hampir semua masyarakat.  Sedangkan 
restricted institutions muncul karena penganutnya, misalnya 
agama Islam, Khatolik, Protestan, Budha, dan lain-lain. 
5) Lembaga berdasarkan fungsinya terdiri dari operative institutions 
dan regulative institutions. Operative instutions memiliki fungsi 
sebagai penghimpun pola-pola dari setiap lembaga untuk 
mencapai tujuan lembaga tersebut. Sedangkan regulative 
institutions merupakan lembaga yang berfungsi sebagai pengawas 
adat istiadat atau perilaku yang tidak menjadi bagian dari lembaga 
yang bersangkutan. 
3. Lembaga Swadaya Masyarakat 
Istilah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) mulai ada sejak 
tahun 1970-an sebagai pengganti Organisasi Non Pemerintah (Non 
Government Organization) yang merupakan rujukan dari Dr. Sarino 
Mangunpranoto dalam pertemuan antar NGO di Ungaran, Jawa Tengah 
pada tahun 1978. Dalam pertemuan tersebut diusulkan penukaran yang 




Dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang 
ketentuan-ketentuan Pokok Lingkungan Hidup, dimana LSM berperan 
sebagai pendorong bagi pengelola lingkungan hidup yang meliputi 
kelompok profesi, hobi dan minat.
51
 Sebagaimana pengertian LSM pada 
Undang-undang tersebut dapat menampung seluruh lingkup bidang 
seperti hukum, sosial kemasyarakatan, pembangunan pedesaan, 
ekonomi, dan sebagainya. Dari seluruh kegiatan yang dilakukan LSM, 
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peranan LSM sudah meluas hampir dari seluruh segi kehidupan 
masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat atas 
dasar swadaya. 
Pada dasarnya, Lembaga Swadaya Masyarakat dibangun dan 
dikembangkan oleh pihak swadaya yang memiliki komitmen untuk 
proses perubahan sosial pada masyarakat lapisan bawah, dimana 
organisasi ini memiliki ideologi pembangunan, yaitu partisipasi. 
Berikut ini adalah ciri-ciri Lembaga Swadaya Masyarakat: 
a. Bebas mencari anggota, memilih, dan menentukan pimpinan 
pengurusnya, 
b. Bukan berasal dari organisasi massa, 
c. Keanggotaan terbatas, dan berdasakan minat, hobi, profesi, dan 
tujuan yang sama, 
d. Berorientasi pada pembangunan, 
e. Memiliki motif nirlaba, 
f. Tidak berasal dari perpanjangan tangan pemerintah dan tidak 
tergantung pada pembinaan aparat, 
g. Bekerja dalam sistem pemerintahan yang berlaku dan bebas bergerak 
dalam kendala pemerintah yang ada, 
h. Berkaitan dengan program pembangunan, 
i. Mempunyai forum kerja sama, 
j. Menerima asas pancasila.52 
Berbeda dengan ciri-ciri Lembaga Swadaya Masyarakat yang 
disebut oleh Emil, menurut Suwarto Juni ciri-ciri LSM adalah; (1) 
kegiatannya yang berlangsung secara terus menerus dan tetap memihak 
pada masyarakat lemah. (2) dibangun atas dasar kebersamaan, dimana 
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kegiatannya didasarkan pada masalah dan kebutuan yang nyata. (3) 
proses yang dilakukan lebih kepada proses penyadaran.
53
 
Selanjutnya, M. Nasihin Hasan mengemukakan ciri-ciri LSM adalah; 
a. Berdiri atas inisiatif kelompoknya sendiri,  
b. Independen dalam menentukan kebijakan, program maupun sasaran 
c. Lembaga non profit dan kerja sama atas pembelian, 




Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri LSM sebagai 
berikut: 
a. Berdiri atas inisiatif dan kesadaran dari kelompoknya; 
b. Bersifat independen dalam memutuskan kebijakan, program, dan 
sasaran program; 
c. Sasaran yang dituju untuk kalangan masyarakat ke bawah; 
d. Terbuka untuk melakukan kerjasama melalui pola kemitraan; 
e. Tidak birokratis dan hierarkis; 
f. Keanggotannya terbatas; 
g. Bersifat melakukan pembinaan terhadap kelompok binaannya. 
Keberadaan Lembaga Swadaya Masyarakat menjadi suatu hal 
yang penting karena LSM dapat menampung aspirasi-aspirasi 
masyarakat, dimana anggotanya terdiri dari warga masyarakat itu 
sendiri atas dasar sukarela dan tujuan yang hendak dicapai pun berfokus 
pada kemasyarakatan itu sendiri. Organisasi kemasyarakatan di 
Indonesia sudah banyak melakukan berbagai program pembangunan 
yang akan menimbulkan marginalisasi masyarakat. Dewasa ini, peranan 
LSM sudah meluas ke semua segi kehidupan masyarakat dalam upaya 
untuk meningkatkan taraf kehidupan dan kesejahteraan masyarakat.  
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4. Lembaga Aksi Cepat Tanggap 
Perlu diketahui bahwa lembaga sosial terbagi menjadi beberapa 
macam yang memilki peran dan fungsinya masing-masing. Dan 
lembaga Aksi Cepat Tanggap adalah salah satu macam lembaga sosial 
berbasis bantuan kemanusiaan. Lembaga sosial yang aksinya berada di 
bidang bantuan kemanusiaan guna untuk membantu masyarakat yang 
terdampak baik karena bencana alam (seperti gempa bumi, tsunami, 
banjir, kekeringan dan lain-lain) atau diakibatkan dari tangan-tangan 
manusia (seperti kemiskinan, perang, dan yang semacamnya). Dimana 
kegiatannya ada yang memfokuskan pada pendidikan, mengurus korban 
bencana alam, perang, atau kegiatan pemberdayaan. Lembaga sosial 
berbasis bantuan kemanusiaan ini biasanya dinaungi oleh pemerintah, 
atau juga bisa oleh masyarakat sipil.
55
 
Lembaga Aksi Cepat Tanggap merupakan lembaga yang terbentuk 
tanggal 21 April 2005 dan resmi secara hukum diluncurkan sebagai 
yayasan yang bergerak di bidang sosial dan kemanusiaan. ACT 
mempunyai jangkauan aktivitas yang sangat luas dan mempunyai 
relawan dari setiap provinsi. Mereka mengembangkan kegiatannya ke 
program pemulihan pasca bencana, pemberdayaan dan pengembangan 




Untuk menjadi sebuah lembaga kemanusiaan berbasis 
kedermawanan masyarakat global, maka Lembaga ACT mempunyai 
visi dan misi sebagai berikut: 
a. Visi: Menjadi organisasi kemanusiaan global profesional berbasis 
kedermawanan dan kerelawanan masyarakat global untuk 
mewujudkn peradaban dunia yang lebih baik. 
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e. Misi: (1) Mengorganisisr dan mengelola berbagai persoalan 
kemanusiaan secara terencana, terkonsep, terintegrasi, dan 
berkesinambungan sehingga menjadi sesuatu yang ideal untuk 
mengatasi persoalan kemanusiaan baik skala lokal, nasional, 
regional, maupun global. (2) Mengorganisir dan mengelola segala 
potensi kedermawanan masyarakat dalam mengatasi persoalan 
kemanusiaan dalam skala lokal, nassional, regional, maupun global. 
b. (3) Mengorganisir dan mengelola segala kemampuan kerelawanan 
dalam mengatasi permasalahan kemanusiaan dalam skala lokal, 
nasional, regional, maupun global.
57
 
5. Dakwah Kemanusiaan 
a. Dakwah 
Dakwah adalah mengajak, menyeru, serta mempengaruhi 
orang agar mereka bisa mengikuti apa yang didakwahkan oleh da’i. 
Dalam bahasa Arab, dakwah diartikan sebagai undangan, ajakan, dan 
seruan dengan menunjukkan adanya komunikasi antara mad’u 
dengan da’i yang sifatnya mempengaruhi.
58
 
Istilah dakwah dalam Al-Qur’an banyak ditemukan namun 
dalam konteks yang berbeda. Dalam hal ini, Al-Qur’an menyebut 
kata dakwah sebagai seruan, ajakan, dan panggilan yang 
memberikan bahwa betapa pentingnya dakwah dalam kehidupan 
umat Islam untuk pengembangan dakwah itu sendiri. Berikut ini 
adalah pentingnya Al-Qur’an bagi dakwah. Pertama, Al-Qur’an 
sebagai landasan ajaran Islam untuk berdakwah dan sebagai 
landasan hukum. Kedua, memberikan tujuan utama secara praktis 
bahwa dakwah dapat menyelesaikan setiap permasalahan. Ketiga, 
Al-Qur’an sebagai rujukan materi utama dalam berdakwah.
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Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi mendefinisikan dakwah 
Islam sebagai kegiatan mengajak, mendorong, dan memotivasi orang 
lain dalam hal kebaikan dan meninggikan kebenaran di jalan Allah.
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Sementara itu, pengertian dakwah menurut pakar lainnya, yaitu: 
1) Amrullah Ahmad memberikan pengertian dakwah sebagai sebuah 
kegiatan orang beriman kepada Allah ta‟ala yang diwujudkan 
dalam bentuk aqidah dan dilakukan dengan teratur untuk 
mempengaruhi sikap, tingkah laku, dan cara berpikir manusia 
sehingga tercipta masyarakat yang bahagia dunia dan akhirat.
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2) M. Rosyid Ridla, dkk. menyebutkan bahwa dakwah tidak hanya 
berupa menyampaikan ajaran Islam setelah terjadi kemungkaran 
tetapi juga meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat untuk 
tercipta masyarakat yang sejahtera.
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3) Achmad Mubarok dalam bukunya “Psikologi Dakwah 
mengatakan bahwa, dakwah adalah peristiwa komunikasi antara 
da‟i dan mad‟u dimana da‟i menyampaikan pesan kepada 
md‟umelalui simbol-simbol tertentu, kemudian mad‟u mengolah 
dan merespon pesan yang telah diterimanya.
63
 
4) M. Quraish Shihab menyatakan bahwa, dakwah adalah ajakan 
kepada jalan yang benar dengan mengubah situasi buruk menjadi 




Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dakwah merupakan suatu cara seseorang untuk mengajak dan 
mempengaruhi orang lain dengan melaksanakan perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya sehingga dapat mengubah kondisi umat 
Islam menjadi lebih baik. 
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Istilah kemanusiaan memiliki kaitan erat dengan istilah ini, 
yaitu humanity dan humanitarianism. Berikut adalah penjelasan dari 
keduanya: 
1. Humanitas 
Jonathan Glover mengungkapkan bahwa konsep 
kemanusiaan berawal dari banyaknya atrocities atau kekerasan 
dalam tahap misleading. Pada awal tahap ke-20, kekerasan di 
suatu negara sudah menjadi hal yang lumrah. Sejarah kehidupan 
manusia tak luput dari konflik.
65
 Sehingga masyarakat Eropa 
mulai mengakui adanya otoritas moral dan etika. Immanuel Kant 
adalah orang yang mengkritisi bahwa konsep manusia dan 
kemanusian merupakan sebuah harga diri yang diakui setiap 
individu dan sangat dibutuhkan hingga akhir waktu. Teori ini 
disebut juga dengan teori moralitas, artinya teori dimana tindakan 
moral bukan sekedar melakukan hal yang benar, tetapi melakukan 




Humanitarianisme adalah doktrin yang mengedepankan 
nilai-nilai agama.
67
 Kata “Humaniter” yang berarti kemanusiaan, 
memiliki cakupan makna yang cukup luas, yaitu upaya untuk 
menyejahterakan manusia, kebajikan, sikap simpatik tanpa 
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memandang ras, warna kulit, golongan, bangsa, dan agama.
68
 
secara umum, prinsip humanitarianisme dapat dibagi menjadi:
69
 
a) Prinsip humanity bertujuan untuk melindungi kehidupan dan 
kesehatan dan menjamin hak dan martabat manusia, sebab 
penderitaan manusia paling rentan pada kelompok anak-anak, 
perempuan, para pengungsi, dan orang tua. 
b) Prinsip neutrality adalah prinsip dimana sang aktor tidak 
berpihak dalam permusuhan atau terlibat dengan permasalahan 
yang bersifat politik, ras, agama, atau ideologi. Neutrality 
untuk organisasi harus didasarkan pada pendekatan HAM. 
c) Prinsip impartiality yaitu aksi kemanusiaan yang harus 
dilaksanakan karena prioritas kepada kasus yang mendesak 
dan membedakan ras, kebangsaan, jenis kelamin, dan 
sebagainya. Hal ini dilakukan untuk membantu mereka yang 
menderita. 
d) Prinsip independence yaitu aksi kemanusiaanya dilakukan 
bebas dari tujuan politik, ekonomi, militer, atau lainnya. Pada 
umumnya kegiatan kemanusiaan ini melibatkan stakeholder 
yaitu penerima manfaat, otoritas nasional atau lokal, donor dan 
lembaga. 
Nilai-nilai kemanusiaan adalah suatu hal yang dapat 
memanusiakan manusia atau yang disebut dengan kembali ke fitrah 
manusi. Fitrah manusia tentunya mempunyai sisi baik dan sisi buruk. 
Selain itu, proses penyempurnaan diri juga bagian dari fitrah 
manusia dan hal itu tentunya membutuhkan pengetahuan.
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 Untuk 
memanusiakan manusia dibutuhkan pemahaman tentang 
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kemanusiaan. Konsep yang membahas tentang aspek kemanusiaan 
yang dimiliki manusia dengan meliputi manusia dan cinta kasih, 
manusia dan keindahan, manusia dan penderitaan, manusia dan 
keadilan, manusia dan tanggung jawab, manusia dan pandangan 
hidup, manusia dan kegelisahan, manusia dan harapan.
71
 
Manusia menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 
makhluk yang berakal budi.
72
 Kata manusia dapat dihubungkan 
dengan perkataan kemanusiaan karena manusia memiliki akhlak 
budi pekerti yang mana mereka mampu membedakan hal yang baik 
dan buruk. Kemanusiaan merupakan perwujudan manusia 
menjalankan layaknya seorang manusia. Seperti halnya ketika terjadi 
bencana alam di suatu daerah, kita sebagai manusia tentu 
memberikan bantuan, dan ini disebut dengan kemanusiaan. 
Kemanusiaan adalah sifat yang dimiliki oleh manusia dan perlu 
untuk dijaga. Kemanusiaan tidak hanya sebatas memiliki akal budi, 
tetapi manusia juga perlu untuk memanusiakan manusia yang lain. 
Dimana kemanusiaan bisa menjadi suatu bentuk kedamaian yang 
terjadi di dunia nyata agar mereka bisa hidup tenteram, damai, dan 
sejahtera. 
c. Dakwah Kemanusiaan 
Dakwah adalah kegiatan untuk mengajak seseorang untuk 
melakukan perbuatan yang baik dan menjauhi perbuatan yang buruk. 
Dakwah juga sebagai upaya untuk mempengaruhi manusia menuju 
jalan yang benar. Pelaksanaan kegiatan dakwah merupakan sesuatu 
yang sangat penting dan merupakan tugas yang dimuliakan dalam 
pandangan Allah subhanahu wa ta‟ala. Hal ini menjadi sebuah 
incaran bagi pelaku dakwah sehingga mendorong mereka untuk 
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berdakwah dengan berbagai cara. Dakwah bil haal merupakan 
metode dakwah yang menekankan pada tindakan nyata dan 
mengarah pada pengembangan masyarakat.
73
 
Dakwah mengajarkan kepada umat manusia bahwa Islam 
datang dengan membawa rahmat untuk seluruh alam. Formulasi 
dakwah sering dikaitkan dengan ceramah, tabligh akbar, majelis 
taklim, dan lain-lain. Namun seiring dengan perkembangan zaman, 
dakwah mulai berkembang karena persoalan dakwah lebih realistis, 




Dakwah humanistik tidak memfokuskan pada orasi belaka, 
tetapi lebih kepada isu-isu kemanusiaan. Misalnya dengan isu-isu 
kemanusiaan yang dikemas dengan pesan-pesan Islam yang bisa 
menggerakkan motivasi agar mereka menjadi lebih baik. Upaya ini 
dianggap efektif karena dapat mengubah pola pikir mereka dan 
dakwah humanistik ini merupakan wujud nyata dakwah untuk 
merubah kehidupan yang lebih baik.
75
 
Kontekstualisasi ajaran Islam berbasis kemanusiaan 
merupakan konsep nyata Islam tentang kegiatan dakwah, dan 
sebelumnya sudah agenda dakwah yang seperti ini. Namun belum 
menjadi salah satu fokus yang dikaji secara sistematis. Misalnya 
optimalisasi dana zakat dengan sistem pengelolaan yang profesional. 
Kegiatan ini dapat disebut dengan filantropi Islam.
76
 
Filantropi Islam dapat diartikan sebagai sebuah istilah untuk 
beragam bantuan sosial dan ditujukan kepada masyarakat umum 
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 Menurut Okta Nurul Hidayati, filantropi 
merupakan salah satu praktik untuk meningkatkan kesejahteraan.
78
  
Praktik-praktik dari filantropi sebelumnya masih sederhana, yakni 
hanya berupa zakat, infaq, dan sedekah. Namun seiring dengan 
perkembangan zaman, filantropi Islam sudah menggiatkan kegiatan-
kegiatan kemanusiaan  melalui bantuan untuk meningkatkan 
kehidupan sosial beragama. Beberapa praktik yang telah dilakukan 
tersebut dapat disalurkan kepada kaum miskin, kaum dhuafa, dan 
juga korban bencana alam, serta kaum minoritas. 
Aksi-aksi kemanusiaan yang dilakukan oleh lembaga-lembaga 
kemanusiaan Islam baik nasional maupun internasional merupakan 
salah satu bentuk dakwah yang memfokuskan kegiatan dakwahnya 
pada nilai-nilai kemanusiaan. Sehingga dakwah memiliki relasi yang 
integral dengan aksi kemanusiaan. 
Keberadaan filantropi tentu harus dilestarikan, seperti LAZIS 
(Lembaga Amil Zakat dan Sedekah), BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional), PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat), ACT (Aksi Cepat 
Tanggap), dan seterusnya. Kegiatan yang dilakukan oleh lembaga 
tersebut tentu saja tidak terlepas dari aktivitas dakwah. Sebagaimana 
diketahui bahwa salah satu tujuan dari pelaksanaan dakwah adalah 
untuk meningkatkan kehidupan masyarakat, baik secara ekonomi, 
politik, sosial, dan budaya. 
6. Peran Lembaga Aksi Cepat Tanggap Pekanbaru Dalam Kegiatan 
Dakwah Kemanusiaan 
Peran lembaga sosial sangat dibutuhkan dalam meningkatkan 
kehidupan masyarakat menjadi lebih baik dan hal itu dilakukan oleh 
Lembaga Aksi Cepat Tanggap Pekanbaru yang merupakan bentuk 
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lembaga sosial yang di dalamnya terdapat aksi-aksi kemanusiaan. 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia Nomor C-182.HT.03.01-Tahun 2002, 
Tanggal 18 Maret 2002 pejabat membuat akta tanah pendirian Yayasan 
Aksi Cepat Tanggap berkedudukan di Tangerang, maka peran Aksi 
Cepat Tanggap (ACT) terdapat dalam tiga bidang yaitu:
79
 
a. Lembaga Aksi Cepat Tanggap Dalam Bidang Sosial 
Lembaga ACT memiliki peran yang paling mendasar untuk 
mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dalam bidang 
sosial, ACT melakukan beberapa kegiatan yang telah tercantum pada 
pasal 3 tentang kegiatan yaitu: 
1) Mendirikan rumah sakit, balai-balai kesehatan, dan puskesmas. 
2) Mendirikan dan menyelenggarakan sekolah-sekolah dari tingkat 
kelompok bermain sampai dengan perguruan tinggi. 
3) Mendirikan panti asuhan atau panti wreda. 
4) Perlindungan konsumen. 
Perlu diketahui bahwa lembaga sosial memiliki peran dan 
fungsinya masing-masing dalam kehidupan masyarakat, hal ini 
sebagai salah satu upaya ACT untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang membutuhkan dalam keadaan darurat, baik itu 
bencana alam atau daerah konflik. Kemudian, demi terwujudnya 
peningkatan kesehatan masyarakat, ACT juga membuat banyak 
program untuk menumbuhkan perilaku hidup bersih dan sehat 
seperti program sumur wakaf. Selanjutnya, untuk mengembangkan 
pendidikan dan bakat anak Indonesia yang kurang mampu, ACT 
membantu pemerintah dalam mendirikan sekolah-sekolah sehingga 
terciptanya kualitas sumber daya manusia yang dapat merubah 
perilaku individu menjadi lebih baik. 
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b. Lembaga Aksi Cepat Tanggap Dalam Bidang Keagamaan 
Dalam bidang keagamaan, lembaga ACT berupaya untuk 
menjaga kerukunan antar umat beragama. Sebagaimana yang 
tercantum dalam akta notaris ACT, mereka melakukan kegiatan 
sebagai berikut: 
1) Mendirikan rumah ibadah; 
2) Mendirikan madrasah atau pesantren; 
3) Pemeliharaan taman makam; 
4) Menerima serta menyalurkan zakat, infak, dan sedekah.80 
ACT sebagai lembaga yang menebar kebaikan serta ikut andil 
dalam merajut asa masyarakat tentunya harus mampu melakukan 
pembinaan dan pembekalan syariat Islam yang baik dan benar 
kepada para mualaf yang berada di pelosok negeri. Untuk itu, 
berbagai program dibuat agar masyarakat yang masih tergolong 
primitif bisa mendapatkan pengetahuan agama. Selanjutnya, zakat, 
infak, sedekah, dan wakaf adalah instrumen bagi filantropi dalam 
Islam. Masing-masingnya mempunyai peran yang berbeda-beda, 
namun pada umumnya tujuan daripada Ziswaf ini adalah untuk 
memberdayakan masyarakat yang prasejahtera. Kita ketahui bersama 
bahwa masalah besar umat Islam adalah kemiskinan, jadi dapat 
dikatakan bahwa filantropi Islam ini bisa menjadi solusi kemiskinan 
yang kini dihadapi masyarakat.   
c. Lembaga Aksi Cepat Tanggap Dalam Bidang Kemanusiaan 
Indonesia memiliki berbagai masalah kemanusiaan, baik dalam 
lingkup lokal, nasional, maupun global dan negara masih belum bisa 
menyelesaikan dengan sendiri dan ini membutuhkan NGO seperti 
Lembaga ACT. Dalam penyelesaian setiap masalah kemanusiaan 
perlu adanya dukungan dari banyak elemen masyarkat agar masalah 
kemanusiaan akan bisa lebih cepat diatasi. Berikut adalah kegiatan 







yang dilakukan ACT sebagimana yang termaktub dalam akta 
notarisnya, yaitu: 
1) Mendirikan rumah singgah, penampungan pengungsi atau korban 
bencana alam; 
2) Hak asasi manusia; 
3) Lingkungan hidup.81 
Sedangkan peran Lembaga Aksi Cepat Tanggap Riau dalam Kegiatan 
Dakwah Kemanusiaan berlandaskan kepada nilai-nilai kemanusiaan yang 
meliputi: 
a. Manusia dan cinta kasih  
Manusia dan cinta kasih dapat diartikan apabila tingkah laku 
manusia terhadap manusia atau terhaadap alam sekitarnya atau terhadap 
Tuhan sudah diwujudkan. Dalam kamus bahasa Indonesia, secar 
etimologi makna cinta sama dengan kasing sayng dan rasa kasih, 
sehingga dengan kata cint dan kasih sayang sangat berkaitan. Jika Allah 
mengasihi dan menyayangi hamba-Nya maka hamba tersebut akan 




Cinta merupakan kewajiban yang paling mulia dan merupakan 
pondasi keimanan yang paling kuat. Setiap perbuatan yang dilakukan 




Bentuk tanda cinta Allah kepada hamba-Nya tidak hanya berupa 
kenikmatan, ketentraman, atau kesejahteraan saja, akan tetapi Allah 
mengungkapkan bentuk rasa sayangnya bisa dalam bentuk cobaan, 
ujian sesuai dengan kadar kemampuan masing-masing hamba-Nya.
84
 




 Pius a partanto dan M. Dahlan, Kamus Ilmiah, 89. 
83
 M. Said Ramadhan Al Buthi, Kitab Cinta Menyelami Bahasa Kasih Sang Pencipta, 
(Jakarta Selatan: Mizan Publika, 2013), 10.  
84
 Syekh Muhammad Shalih Al-Muajjid, Jagalah Hati Raih Kemenangan, (Jakarta: 





b. Manusia dan keindahan 
Manusia dan keindahan adalah bagian dari kehidupan manusia, 
yang merupakan kebutuhan kodrati. Seni dalam Islam mengajarkan 
sesuatu yang berbentuk estetik (sesuatu yang indah) akan memberikan 
kenikmatan objek-objek yang estetis sehingga memperkuat kesadaran 




Allah tidak hanya menciptakan langit, tetapi juga memeliharanya. 
Tidak hanya hifzhan, melainkan juga zinatan (hiasan yang indah). Hal 
ini tertuang dalam surat Ash Shaffat ayat 6-7 dan Fushshilat ayat 12. 
Bumi berhias sebagai buah keberhasilan manusia memperindahnya. Hal 
tersebut merupakan hasil dorongan naluri manusia yang selalu 
mendaambakan keindahan.
86
 Karena itu, manusia berusaha menciptkan 
keindahan. Untuk menciptakan itu semua, manusia perlu berkreativitas 
berkarya. Karya itu dipengaruhi oleh pengalaman hidup manusia atau 
kenyataan-kenytaan yang terjadi disekitarnya. 
c. Manusia dan penderitaan 
Manusia dan penderitaan adalah menanggung dan merasakan 
sesuatu yang tidak menyenangkan yang dideritanya. Dakwah selain 
bermakna kepada pembebasan, pembangunan, juga syiar. Dakwah juga 
bisa dikatakan memindahkan manusia dari situasi negatif ke positif. 
Pembebasan yang dimksud disini adalah membebaskan manusia dari 
sifat-sifat buruk. Sedangkan dikatakan pembangunan berarti dakwah 




Maka dari itu, berdakwah untuk mengatasi penderitaan dapat 
dilakukan dengan memberikan sumbangan positif dalam mengisi 
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pembangunan manusia seutuhnya, dalam meningkatkan kecerdasan, 
kesehatan, dan kesejahteraan maasyarakat untuk tercapainya masyrakat 
pancasila yang agamais. 
d. Manusia dan keadilan 
Manusia dan keadilan adalah bagian dari kehidupan manusia, 
setiap manusia tentu mengalami perlakuan adil ataupun tidak. Karena 
manusia adalah makhluk berbudaya, maka manusia dapat menciptakan 
keadilan atau mengahapuskan keadilan. Menegakkan keadilan dapat 
dilakukan oleh siapa saja, bukan saja oleh hakim, atupun pejabat 
negara. Paling tidak kita bisa berkata benar, bisa membagikan 
keterangan dengan benar. Islam melarang keras untuk membeda-
bedakan suatu kaum. Apalagi jika tidak berlaku adil pada kaum 
ekonomi rendah.  
e. Manusia dan tanggung jawab 
Manusia dan tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan 
tingkah laku yang dilakukannya baik itu disengaja ataupun tidak 
disengaja. Tanggung jawab sebagai perwujudan kesadaran akan 
kewajibannya. Tanggung jawab bukan hanya dari ucapan saja 
melainkan diikuti dengan tindakannya. 
f. Manusia dan pandangan hidup 
Manusia dan pandangan hidup merupakan pendapat yang dijadikan 
manusia sebagai pegangan, pedoman, arahan, dan petunjuk hidup di 
dunia. Manusia sudah diciptakan Allah dengan anugrah akal dan budi 
sehingga menyebabkan manusia mempunyai salah satu keunggulan 
yaitu pandangan hidup. 
g. Manusia dan kegelisahan 
Manusia dan kegelisahan merupakan kedaan dimana perasaan tidak 
lagi tenteram, tidk tenang, cemas dan khawatir akan perbuatan yang 
ditimbulkan baik dari luar atau dalam dapat memberi pengaruh 





dilakukan adalah dengan membentegi diri dan selalu bertawakal kepada 
Allah.  
h. Manusia dan harapan 
Manusia dan harapan merupakan suatu keinginan yang mungkin 
tercapai dengan usaha yang sudah dimulai, karena didukung oleh 
kemampuan. Harapan merupakan bagian fitrah manuia yang menjadi 
titik awal manusia untuk selalu berkembang menuju kehidupan yang 
lebih baik. Islam menganjurkan manusia untuk selalu berharap, namun 
berharp yang dimaksud disini adalah berharap pada kemurahan Allah 
SWT.  Jika manusia ditimpa musibah, maka kita perlu untuk berharap 
kepada Allah agar musibah yang terjadi bisa teratasi, hal ini dapat 
dilakukan dengan mengoptimalkan amalan dan perbuatan kita. 
C. Kerangka Pemikiran 
Suatu lembaga sosial berbasis bantuan kemanusiaan, dimana aksi-
aksinya bersifat kemanusiaan menjadi sebuah lembaga yang sangat 
diperlukan oleh masyarakat. Apalagi berbagai masalah yang dihadapi umat 
sudah semakin kompleks, baik dari teknologi, kemanusiaan, keadilan, 
kesejahteraan, dan sebagainya.  
Pengertian peran yaitu suatu perbuatan, tugas, yang memiliki 
pengaruh besar pada suatu peristiwa, dengan kata lain peran adalah pola 
tingkah laku yang harus dilakukan seseorang sesuai dengan 
kedudukannya.
88
 Jadi peran adalah pelaksanaan hak dan kewajiban 
berdasarkan kedudukan atau posisinya dalam masyarakat, dimana tindakan 
tersebut bisa dijalankan dalam kehidupan bermasyarakat.
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Dijelaskan bahwa peneliti menggunakan peran Lembaga Aksi Cepat 
Tanggap Pekanbaru secara khusus sebagaimana yang telah termaktub 
dalam dokumen ACT, yaitu Akta Notaris dari Surat Keputusan Menteri 
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Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor C-
182.HT.03.01-Tahun 2002, Tanggal 18 Maret 2002, yang terdapat pada 
pasal 2 yang terdiri dari bidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan. 
Sedangkan peran lembaga Aksi Cepat Tanggap Riau dalam kegiatan 
dakwah kemanusiaan berdasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan, yaitu 
manusia dan cinta kasih, manusia dan keindahan, manusia dan 
penderitaan, manusia dan keadilan, manusia dan tanggung jawab, manusia 
dan pandangan hidup, manusia dan kegelisahan, serta manusia dan 
harapan. 
Dakwah humanistik tidak memfokuskan pada orasi belaka, tetapi 
lebih kepada isu-isu kemanusiaan. Misalnya dengan isu-isu kemanusiaan 
yang dikemas dengan pesan-pesan Islam yang bisa menggerakkan 
motivasi agar mereka menjadi lebih baik. Upaya ini dianggap efektif 
karena dapat mengubah pola pikir mereka dan dakwah humanistik ini 
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Bagan II.1 Kerangka Pemikiran Peran Lembaga Aksi Cepat Tanggap Pekanbaru 









Peran Lembaga Aksi Cepat 
Tanggap Riau 
Peran ACT Dalam 
Bidang Kemanusiaan 
Peran ACT Dalam 
Bidang Keagamaan 











A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Sebagaimana diketahui bahwa penelitian kualitatif merupakan 
penelitian dengan model yang dikembangkan oleh Mazhab Baden yang 
beraliran filsafat fenomenologi, dimana pelaksanaan penelitian dilihat 
berdasarkan situasi wajar (natural setting) sehingga disebut dengan 
metode naturalistik. Sehingga dapat dinyatakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah meneliti informan sebagai subjek penelitian dalam kehidupan 
sehari-harinya.
91
 Pendekatan kualitatif memiliki ciri sebagai berikut:
92
 
1. Bersifat alamiah, yaitu penelitian yang berlangsung dalam situasi 
alamiah, artinya tidak adanya manipulasi data penelitian, situs, dan lain 
sebagainya. 
2. Bersifat dinamis dan berkembang, seorang peneliti kualitatif harus 
mengikuti subjek penelitian dalam waktu yang cukup lama agar bisa 
melihat perubahan yang terjadi pada subjek penelitian. 
3. Fokus penelitian, dalam penelitian kualitatif rumusan masalah 
diturunkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian.  
4. Bersifat deskriptif, yaitu melakukan penjelasan atau penggambaran 
secara mendalam. Penelitian tidak melakukan pengujian hipotesis, 
karena penelitian ini tidak memiliki asumsi awal yang menjadi 
permasalahan penelitian. 
5. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, dalam penelitian 
kualitatif, subjek dipilih secara acak akan dihindari. Mereka yang 
terpilih sebagai sumber data merupakan orang-orang kunci, karena 
mereka adalah orang-orang yang lebih tahu akan.   
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami, 
mencari, dan menjelaskan proses, merumuskan teori, serta menggali 
informasi yang dibutuhkan.
93
 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan, yakni kegiatan penelitian yang digunakan untuk mengadakan 
pengamatan dan memperoleh data di lapangan. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Ruko Panam Raya Permai Jalan 
HR. Soebrantas Nomor 84 C, Kelurahan Delima, Kecamatan Tampan, 
Kota Pekanbaru, Riau. 28290. Telepon +62761-670 2240, SMS Center 
0852 1000 1191. Email act.pekanbaru@act.id. Website resmi act.id.  
Sedangkan untuk waktu pelaksanaan yaitu pada tanggal 12 Mei 2020.  
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan asal data penelitian yang didapatkandan 
dikumpulkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Hal ini 
diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sumber data adalah 
subjek dimana data bisa diperoleh. Berdasarkan sumbernya data dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu: 
1. Data primer, data yang pertama kali diperoleh peneliti, dari sumber data 
asalnya yang belum diproses dan diuraikan. Dalam penelitian ini 
menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari narasumber 
pertama dan itu dilakukan dengan wawancara dan pengamatan langsung 
di  lokasi penelitian.  
2. Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh secara tidak 
langsung dari tidak dari narasumber pertama melainkan melalui data-
data seperti dokumen penting yang ada di organisasi atau perusahaan 
tertentu, website, serta penelitian-penelitian terdahulu. 
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D. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah sumber data dalam penelitian kualitatif. 
Adapun yang menjadi sumber data penelitian ini berjumlah tujuh orang, 
yaitu, Benny Andrizal selaku staf program ACT Riau,Armi Oktavia selaku 
staf partnership,Mahbub Salim, Al Iklas, dan Adhel selaku tim Masyarakat 
Relawan Indonesia (MRI) Riau, Santi dan Hendri selaku penerima bantuan 
Aksi Cepat Tanggap Pekanbaru. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian tentunya memerlukan metode yang tepat, teknik 
dan alat pengumpulan data yang sesuai. Untuk menentukan teknik 
pengumpulan data yang diperlukan, maka penulis merumuskan setiap 
pertanyaan-pertanyaan yang ada. Oleh karena itu, teknik pengumpulan 
data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis 
dengan melihat fenomena yang ada di lapangan. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia observasi adalah peninjauan secara cermat.
94
 
Pengamatan dapat dilakukan secara partisipatif dan non partisipatif. 
Maksud dari partisipatif ini adalah peneliti melibatkan diri dalam 
aktivitas yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini, peneliti harus 
mengikuti setiap kegiatan sehari-hari informannya. Sedangkan 
pengamatan non partisipatif, peneliti tidak melibatkan dirinya secara 
langsung dan tidak mengikuti keseharian informan penelitian tersebut.
95
 
Pada bagian ini peneliti melakukan pengamatan langsung di 
lapangan terhadap subjek penelitian. Sebagaimana diketahui bahwa 
kegiatan observasi adalah dengan melihat, mendengar, merasakan, dan 
mengahayati.
96
 Observasi dilakukan untuk mengetahui keadaan yang 
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sebenarnya di lokasi penelitian. Pengamatan biasanya tidak hanya pada 
kunjungan pertama saja, namun harus sesering mungkin agar data yang 
diperoleh akurat.  
Penelitian ini menggunakan observasi non partisipatif. Melalui 
metode ini, informasi yang diperoleh dapat diungkap secara mendalam 
mengenai peran Lembaga Aksi Cepat Tanggap Pekanbaru dalam 
kegiatan dakwah kemanusiaan, hal ini juga dilakukan dengan setiap 
program yang telah dilaksanakan dalam lembaga tersebut.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah proses interaksi dan adanya hubungan timbal 
balik antara narasumber dengan penanya dengan tujuan memperoleh 
informasi yang dibutuhkan. Ada beberapa jenis wawancara, yaitu 
wawancara tidak terstruktur digunakan untuk pendekatan penelitian 
yang meneliti perilaku-perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari 
(etnografi), wawancara semi struktur adalah wawancara yang 
pengaplikasiannya tergantung situasi dan kondisi di lapangan, 
wawancara terstruktur adalah pertanyaan yang sudah disiapkan dan 
sesuai dengan yang telah ditulis.
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Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara tak 
terstruktur, karena jenis wawancara ini memiliki sifat yang luwes, 
susunan kata-kata dalam pertanyaan bisa saja diubah pada saat 
berlangsungnya wawancara, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
dan kondisinya. Tujuan metode ini adalah untuk memperoleh data yang 
akurat dan menemukan setiap masalah dari subjek penelitian ini.  
3. Dokumentasi 
Pada bagian ini proses menemukan dokumen-dokumen yang 
dibutuhkan oleh peneliti dapat menggunakan berbagai jenis seperti 
surat, laporan, foto, data di hard disk, cendera mata, lukisan ataupun 
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yang lainnya. Tak hanya itu saja informasi-informasi yang ada di 
website resmi Lembaga Aksi Cepat Tanggap juga dibutuhkan. 
F. Validitas Data 
Berbeda dengan penelitian kuantatif yang menggunakan teknik 
validitas data, penelitian kualitatif menggunakan teknik keabsahan data. 
Hal ini dilakukan untuk memastikan data yang diperoleh objektif dan 
dapat dipercaya.
98
 Konsep validitas penelitian secara sederhana 
dapatdilihat dari skala atau alat yang digunakan untuk mengukur hal-hal 
yang seharusnya diukur. Dengan demikian terdapat kesesuaian hasil-hasil 
penelitian dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan. 
Teknik yang digunakan untuk melihat keabsahan data dalam 
penelitian ini adalah teknik triangulasi. Dalam penelitian, teknik 
triangulasi dilakukan untuk membandingkan data yang diperoleh peneliti 
dengan data yang didapat serta membandingkan dengan data dari informan 
penelitian. Pengecekan data dengan triangulasi dapat diperoleh dari:  
1. Membandigkan data hasil observasi dengan hasil wawancara, misalnya 
peneliti membandingkan hasil wawancara Lembaga Aksi Cepat 
Tanggap dengan hasil pengamatan di lapangan secara langsung tentang 
program-program yang ada di Lembaga Aksi Cepat Tanggap Pekanbaru 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil dokumen yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti, hal ini dilakukan untuk 
pengecekan dan sebagai pembanding dari setiap data yang diperoleh.  
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Bagan II. 2 Triangulasi Teknik Keabsahan Data 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data penelitian sudah dikumpulkan, maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisis setiap data tersebut secara kualitatif. 
Analisis data dilakukan ketika data di lapangan bersifat 
berkesinambungandan ini dilakukan setiap saat.
99
 Proses analisis data 
dilakukan selama proses mengumpulkan data yang dibutuhkan sampai 
laporan penelitian selesai dikerjakan.  
Berikut ini adalah aktivitas dalam melakukan analisis data kualitatif 
yang dikemukakan oleh Sugiyono:
100
 
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan tentu menghasilkan jumlah 
yang cukup banyak, untuk itu diperlukan analisis data melalui reduksi 
data, yakni dengan merangkum data yang ada, memilih data-data yang 
pokok, serta memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting. 
2. Penyajian data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Hal ini akan memudahkan 
peneliti dalam memahami peristiwa yang terjadi. 
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Analisi data yang ketiga ini dilakukan untuk menjawab beberapa 
dari rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal. Menarik 
sebuah kesimpulan merupakan tahap akhir, dimana peneliti 

























GAMBARAN UMUM PERAN LEMBAGA AKSI CEPAT TANGGAP 
RIAU DALAM KEGIATAN DAKWAH KEMANUSIAAN 
A. Sejarah Berdirinya Aksi Cepat Tanggap Riau 
Tanggal 21 April 2005, Aksi Cepat Tanggap (ACT) secara hukum 
sudah resmi diluncurkan sebagai yayasan yang bergerak di bidang sosial 
dan kemanusiaan. Kegiatan yang dilakukan ACT, mulai dari kegiatan 
tanggap darurat, yang kemudian dikembangkan menjadi program 
pemulihan pasca bencana, pemberdayaan dan pengembangan masrakat, 
serta program berbasis spiritual seperti kurban, zakat, dan wakaf. 
ACT mendapatkan donatur dari masyarakat yang memiliki 
kepedulian tinggi terhadap permasalahan kemanusiaan dan partisipasi 
perusahaan melalui program kemitraan dan Corporate Social 
Responsibility (CSR). ACT secara rutin memberikan laporan keuangan 
tahunan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik kepada donatur 
dan pemangku kepentingan lainnya, serta mempublikasikannya melalui 
media massa. 
Sejak tahun 2012 ACT menjadi sebuah lembaga kemanusiaan 
global, dengan aktivitas yang lebih luas lagi. Pada skala lokal, ACT 
mengembangkan jaringannya ke semua provinsi baik dalam bentuk 
jaringan relawan dalam wadah MRI (Masyarakat Relawan Indonesia) 
maupun dalam bentuk jaringan kantor cabang ACT. Jangkauan tersebut 
sekarang sudah sampai ke 30 provinsi dan 100 kabupaten/kota di seluruh 
Indonesia.Pada skala global, ACT sudah menyiapkan kantornya di luar 
negeri. Jangkauan aktivitas yang dilakukan sudah sampai ke 22 negara di 
kawasan Asia Tenggara, Asia Selatan, Indocina, Timur Tengah, Afrika, 
Indocina dan dan Eropa Timur. ACT mengajak semua elemen masyarakat 





menjadi sarana untuk membentuk kemitraan di berbagai lembaga 
amil zakat, komunitas peduli, artis dan public figure. 
Pada tahun 2014 merupakan awal dari ACT untuk menjalin 
kolaborasi kemanusiaan dunia, dengan visinya Menjadi lembaga 
kemanusiaan global profesional, berbasis kedermawanan dan 
kerelawanan masyarakat global untuk mewujudkan peradaban dunia yang 
lebih baik.
101
 Cita-cita ini tentu saja menjadi sebuah jembatan bagi umat 
manusia untuk mewujudkan dunia yang beradab dan memiliki peradaban 
yang mulia. 
ACT yang berada di cabang Riau sudah ada sejak 2015, saat terjadi 
bencana asap di Riau namun belum memiliki kantor cabangnya hanya 
sebatas relawan saja. Meskipun begitu ACT Riau sudah melakukan aksi 
kemanusiaannya untuk membantu korban asap. Dan kantor cabangnya 
sudah resmi dibuka pada 4 Maret 2017 di Ruko Panam Raya Permai Jalan 




B. Visi dan Misi Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
1. Visi 
Menjadi organisasi kemanusiaan global profesional berbasis 
kedermawanan dan kerelawanan masyarakat global untuk mewujudkan 
peradaban dunia yang lebih baik. 
2. Misi  
a. Mengorganisir dan mengelola berbagai persoalan kemanusiaan 
secara terencana, terkonsep, terintegrasi, dan berkesinambungan 
sehingga menjadi formula ideal dalam mengatasi berbagai problem 
kemanusiaan baik dalam skala lokal, nasional, regional, maupun 
global. 
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b. Mengorganisir dan mengelola segala potensi kedermawanan 
masyarakat global sebagai modal sosial untuk mengatasi berbagai 
problem kemanusiaan baik dalam skala lokal, nasional, regional, 
maupun global. 
c. Mengorganisir dan mengelola segala potensi kerelawanan global 
sebagai modal sosial untuk mengatasi berbagai problem 




C. Sarana dan Prasarana Lembaga Aksi Cepat Tanggap Riau 
Berikut ini adalah sarana dan prasarana yang digunakan Lembaga Aksi 
Cepat Tanggap Riau: 
 
Gambar IV. 1 Bagian Administrasi Umum ACT Pekanbaru 
 
Gambar IV. 2 Rak Bahan Pokok Untuk Penyaluran Donasi 
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Gambar IV. 3 Bingkai Foto Kegiatan ACT Pekanbaru 
 
Gambar IV. 4 Banner ACT Pekanbaru 
C. Struktur Organisasi Lembaga Aksi Cepat Tanggap Cabang Riau 
Pekanbaru 
 





D. Lambang Aksi Cepat Tanggap 
 
Gambar IV. 6 Lambang Aksi Cepat Tanggap 
E. Program Aksi Cepat Tanggap Riau104 
1. Program Internasional 
a. Bangkit Bangsaku 
Aksi Cepat Tanggap telah meluncurkan gerakan bangkit 
bangsaku dengan pesan selamatkan dan mandirikan bangsa. 
Gerakan ini berjalan secara nasional dan dibuat serentak pada sabtu 
10 Oktober 2020. Tujuan dari gerakan ini adalah untuk 
membangun semangat positif di tengah pandemi Covid-19 yang 
saat ini sedang terjadi di dunia.  
Head of Programme ACT Riau, Hibban mengatakan bahwa 
biasanya ACT hanya menyalurkan bantuan secara tentatif, maka 
saat ini bantuan akan disalurkan dalam bentuk program yang 
berkelanjutan. Tak hanya itu, gerakan tersebut dijadikan sebagai 
gerakan pemberdayaan ekonomi, peningkatan mutu pendidikan, 
dan dakwah yang berkepanjangan. Salah satu programnya adalah 
Wakaf Modal Usaha Mikro (WMKM). Dalam WMKM ini, ACT 
memberikan bantuan wakaf modal usaha bagi mereka 
yangmempunyai usaha-usaha tertentu yang nantinya digunakan 
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b. Bersama Bantu Lebanon 
Pada tanggal 4 Agustus 2020, terjadi sebuah ledakan besar 
di area pelabuhan Beirut. Penyebab ledakan tersebut belum 
diketahui secara pasti, namun menurut Perdana Menteri, ledakan 
tersebut berasal dari bahan pupuk Pertanian yaitu bahan-bahan 
Amonium Nitrat. Dari peristiwa ini banyak korban jiwa yang 
berjatuhan dan mengancurkan banyak bangunan juga kendaraan 
yang berada cukup jauh dari ledakan tersebut. Untuk membantu 
meringankan warga Lebanon, ACT hadir dalam menangani setiap 
permasalahan yang ada di Lebanon.
106
 
c. Selamatkan Palestina 
Palestina adalah negara yang dijajah dan diblokade selama 
puluhan tahun sehingga membuat kehidupan di Palestina yang 
semula makmur menjadi sengsara dan menjadi teraniaya. Banyak 
nyawa dan harta hilang direbut paksa oleh mereka negara penjajah. 
Berbagai masalah pun bermunculan mulai dari kemiskinan, 
kelaparan, kesehatan hingga pendidikan.  Oleh karena itu, program 




d. Selamatkan Syria  
Suriah sudah delapan tahun diperangi oleh negerinya 
sendiri. Peperangan yang menegangkan ini mulai terjadi ketika 
mereka ingin menguasai kota Aleppo, Idlib dan beberapa kota 
lainnya. Serangan demi serangan yang mereka lakukan tak hanya 
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dari kalangan militer, namun masyarakat sipil yang tak berdosa. 
Ratusan ribu warganya terpaksa mengungsi. Dari kejadian ini, 
ACT melakukan sebuah program dengan sebutan selamatkan 
Syria. Hal ini dilakukan sebagai salah satu cara untuk menolong 
mereka dari dampak peperangan yang terjadi di Suriah.
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e. Ramadhan Untuk Dunia  
Di berbagai belahan dunia ada saja masalah-masalah yang 
dihadapi oleh saudara-saudara muslim, baik itu masalah 
kemiskinan, masalah peperangan dan masalah yang lainnya. ACT 
kemudian menghadirkan program ramadhan untuk dunia yang 
insya Allah akan berikhtiar memberikan fasilitas-fasilitas untuk 
menunjang ibadah bulan suci ramdhan, yaitu dengan cara 
menyediakan santapan berbuka puasa, memberikan santunan 
kepada anak yatim, membangun sumur wakaf, hingga paket 




f. Selamatkan Rohingya  
Rohingya merupakan kelompok etnis muslim asli yang 
menetap di wilayah arakan sejak abad 16. Sebelum kemerdekaan 
Myanmar, etnis Rohingya sudah berkali-kali disingkirkan dari 
wilayahnya sendiri. Saat ini muslim Rohingya yang berada di 
Rakhine hidupnya menjadi terisolasi dalam ketakutan. Krisis 
kemanusiaan yang terjadi pun sangat besar sehingga banyak 
penduduk Rohingya lebih memilih untuk mengungsi di negara-
negara yang mau menerima kedatangan mereka. kemudian yayasan 
ACT hadir memberikan tempat pengungsian bagi warga Rohingya 
yang berlokasi di Blang Adoe, Aceh Utara.
110
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2. Program Nasional 
a. Selamatkan Bangsa (Indonesia) 
Program ini merupakan serangkaian aksi yang dilakukan 
oleh ACT dalam penanganan dampak Covid-19, dimana aksi 
tersebut tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan medis, tetapi 
untuk masyarakat yang terdampak secara sosial dan ekonomi. 
Berbagai bantuan disalurkan, untuk mendukung kegiatan tersebut 
ACT telah membangun posko-posko penanganan Covid-19. Tak 
hanya itu saja, aksi-aksi ini juga didukung melalui imbauan jarak 




b. Sahabat Umi (Usaha Mikro Indonesia) 
Program sahabat UMI merupakan salah satu program ACT 
berskala nasional berupa sedekah modal usaha baik barang ataupun 
uang yang dikhususkan untuk perempuan dari keluarga 
prasejahtera yang memiliki usaha skala rumahan atau pedagang 
keliling yang terkena dampak pandemi Covid-19, dimana tujuan 
dari program ini adalah untuk mempertahankan kondisi ekonomi 
Indonesia yang sebagian berasal dari usaha mikro.
112
 
c. Beras Untuk Santri Indonesia 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
memiliki andil dalam menampung santri-santri di Indonesia, 
mereka adalah salah satu generasi penerus para ulama sekaligus 
menjaga nilai-nilai Islam di negeri Indonesia. Dari sekian banyak 
santri yang ada di seluruh penjuru Indonesia, terdapat beberapa 
dari mereka yang memiliki kehidupan yang cukup memprihtinkan. 
Oleh karena itu, ACT berupaya untuk mengatasi kemiskinan yang 
ada di dunia santri  dengan membentuk program Beras untuk Santri 
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Indonesia (BERISI). Hal ini bertujuan untuk menjamin para santri 




d. Bencana Nasional Indonesia 
Indonesia berada di wilayah yang sangat berpotensi 
mengalami bencana. Hampir setiap tahun ada saja bencana yang 
tak hanya disebabkan oleh faktor alam tetapi juga faktor manusia 
seperti banjir, kebakaran, longsor, gempa bumi, tsunami, dan lain 
sebagainya. Tentu saja dampak dari bencana ini akan menambah 
korban jiwa dan kerusakan-kerusakan pada bangunan. Untuk itu, 
ACT  kembali adir untuk membantu serta merangkul para korban 
yang terdampak, dengan kekuatan persaudaraan yang sudah terjalin 
akan meringankan setiap permasalahan yang ada.
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e. Bencana Kabut Asap Indonesia 
Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Indonesia sudah 
melahap lebih dari 300.000 hektr lahan dan tanah. Asap yang 
berasal dari kebakaran hutan membuat kondisi kesehatan 
masyarakat menjadi terganggu, salah satunya pernapasan. Hal ini 
terjadi karena asap tersebut berasal dari campura gas, partikel, dan 
bahan-bahan kimia seperti karbon monoksida, karbondioksida, dan 
lainnya. Selain dari aspek kesehatan yang terganggu, kebakaran 
juga memberikan dampak pada perekonomian warga seperti 
penerbangan dibatalkan, sehingga wisatawan tertunda untuk 
datang. Lebih dari itu, sebagian aktivitas perdagangan masyarakat 
menjadi terhenti sehingga sulit bagi mereka yang nafkahnya 
berasal dari hasil dagangannya. ACT kemudian hadir dan 
membentuk program Bencana Kabut Asap Indonesia, dalam 
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menjalankan aksi respons bencana asap tersebut dapat 
menyelesaikan masalah asap yang ada di keenam provinsi yang 
meliputi Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, 
Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Selatan.
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f. Bersama Lawan Corona Indonesia 
Penyebaran Covid-19 di Indonesia begitu masif, sehingga 
membuat warga Indonesia menjadi panik akan penyebarannya. 
Berawal dari kepanikan tersebut membuat masyarakat akan mudah 
terjangkit virus corona. Peralatan medis menjadi peran penting 
dalam kasus ini seperti masker, hand sanitizer dan alat kesehatan 
lainnya. Namun, karena banyaknya yang membutukan membuat 
peralatan medis menjadi langka dan sulit untuk dicari. Tim ACT 
pun memberikan aksi-aksi kemanusian mulai dari edukasi, 
pembagian alat kesehatan, aksi pencegahan virus Corona, hingga 
aksi pembagian makanan dan minuman gratis.
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g. Gempa Lombok 
Lombok dikenal dengan pantai dan wisata gunung 
Rinjainya, namun karena bencana gempa yang dialami Lombok 
membuat wisata tersebut menjadi sepi sehingga menyebabkan 
korban jiwa dan fasilitas umum rusak parah. ACT kemudian mulai 
melakukan penanganan dengan membangun tempat tinggal yang 
layak untuk para pengungsi. Tidak hanya itu saja, pendistribusian 
bantuan pangan juga dilakukan dan sejumla fasilitas yang rusak 
ataupun yang hancur dibangun.
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h. Gempa Palu, Sigi, dan Donggala  
Pada tanggal 28 September 2018 Sulawesi Tengah 
mengalami gempa yang berkekuatan 7,4 skala ritcter tepatnya 
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wilayah Palu, Sigi, dan Donggala. Gempa besar ini 
menghancurkan banyak bangunan, gelombang tsunami pun turut 
serta menyapu pesisir kota Palu dan Kabupaten Donggala sehingga 
menyebabkan korban jiwa. Untuk itu, ACT mengirimkan berbagai 
bantuan guna memulikan para korban yang terdampak.
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i. Bencana Banjir 2020 Indonesia  
Awal tahun 2020 Kabupaten Bogor dan kabupaten Lebak 
mengalami bencana alam berupa banjir bandang dan tanah longsor. 
Bencana ini menimbulkan banyak kerugian seperti tempat tinggal 
dan fasilitas umum yang ada. Dampak yang dialami pun tidak 
hanya berupa kelaparan dan kedinginan, tetapi juga kondisi mereka 
yang cukup memprihatinkan. Dampak banjir dan tanah longsor ini 
dapat dirasakan oleh para korban saat bencana ataupun pasca 
bencana itu terjadi. Kemudian ACT membantu saudara-saudara 
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Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Lembaga Aksi Cepat 
Tanggap (ACT) Riau Dalam Kegiatan Dakwah Kemanusiaan, dapat 
disimpulkan bahwa ACT Riau menjalankan perannya dengan baik sesuai 
dengan nilai-nilai kemanusiaan, keterlibatan ACT sebagai lembaga social 
dan kemanusiaan mampu menyelesaikan setiap permasalahan yang terjadi 
di tengah masyarakat, baik itu di bidang sosial, keagamaan, maupun 
kemanusiaan.  Tidak hanya pihak ACT Riau saja, relawan dan masyarakat 
ikut bergabung sehingga dapat dilihat bahwa partisipasi mereka dalam 
membantu itu besar dan membuat kedudukan ACT di masyarakat menjadi 
sangat penting.  Kemudian hambatan yang dialami ACT Riau dalam 
melakukan setiap aksinya yaitu, kurangnya pemahaman masyarakat 
tentang teknisi kerja ACT ketika di lapangan, kurangnya pemahaman 
masyarakat tentang sedekah melalui perantara ACT. Dan hambatan 
tersebut bias teratasi dengan baik oleh ACT Riau dengan menggalakkan 
berbagai program serta memberikan pelayanan terbaik dari ACT Riau. 
B. Saran 
Dengan melihat program-program dakwah kemanusiaan yang 
dilakukan Aksi Cepat Tanggap Riau diharapkan dapat berkembang dan 
lebih dapat merangkul masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan yang 
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TRANSKIP REKAMAN WAWANCARA 
 
Nama Informan  : Armi Oktavia  
Tanggal wawancara  : Rabu, 2 Desember 2020 
Waktu wawancara  : 14.30 WIB 
Tempat wawancara  : Kantor ACT Pekanbaru 
Tema wawancara  : Peran ACT Pekanbaru Dalam Bidang Keagamaan 
 
 Materi Wawancara 
Peneliti  Apa peran ACT Riau dalam bidang keagamaan? 
Informan  ACT merupakan salah satu lembaga kemanusiaan yang 
visi dan niatnya itu berdiri untuk membantu 
kemanusiaan. Nah, disitu sudah ada unsur agama. jadi 
ACT itu menjalankan nilai-nilai agama, baik itu dalam 
tolong menolong dan dengan amal-amal sedekah 
jahiriyahnya yaitu sedekah wakaf, dan zakat. Biasanya 
yayasan yang berhubungan dengan pendidikan, ponpes, 
dan kemanusiaan itu sudah ada poin keagamaannya 
mencakup secara umum. Jadi emang sudah seperti itu. 
Dari situlah maka dapat dikaitkan dengan perannya 
dalam bidang keagamaan. 
Peneliti Seperti apa aspek keagamaan lembaga ACT Riau? 
Informan  ACT itu adalah salah satu lembaga kemanusiaan yang 





kemanusiaan yaitu dengan cara untuk membantu 
sesama, maka founder-foundernya waktu itu yang 
bergerak di bidang kerelawanan untuk organisasi atau 
program yang dinamakan dengan aksi cepat tanggap 
untuk membantu tanggap bencana yang terjadi setelah 
gempa tsunami Aceh, karena banyaknya masyarakat 
yang ingin membantu warga Aceh tapi tidak tahu 
bagaimana cara penanganan masalah bencana alam. 
Jadi disitulah dibuat program-programnya, baik itu dari 
emergency, recovery dan program lainnya. Dan tahun-
tahun selanjutnya ACT lebih dikenal orang dengan 
kebencanaan itu. Akhirnya ACT dalam membantu 
sesama ini, para donatur yang ingin membantu 
masyarakat dapat dilakukan dengan mengamalkan nilai-
nilai agama yang ada dalam al-Qur’an. Misalnya dalam 
penyaluran zakat, wakaf, sedekah, dan qurban. 
Semuanya ini di amanahkan oleh para donatur sesuai 
dengan penerima manfaat yang berhak untuk menerima 
bantuannya. 
Peneliti  Siapa saja yang terlibat dalam peran tersebut? 
Informan  Semua amanah dari masyarakat untuk membantu 
sesama itu berdasarkan al-Qur’an tadi, ya otomatis 
semua  anggota ACT Riau dan relawannya yang 
bercibaku ingin membantu kemanusiaan yang 
berperannya disana. Satu hal yang diingat bahwa ACT 
bukan lembaga kemanusiaan muslim. Kita adalah 
lembaga kemanusiaan secara umum, walau kita di 
Indonesia ini mayoritasnya muslim. Dan tentu saja 





saudara kita, seperti di Yaman, Palestina, Rohingya. 
Semuanya itu butuh bantuan sesama muslim yang ada 
di dunia. Jadi ACT tidak hanya tentang Islam atau 
bagaimana cara menjalankan syariat Islam. Karena kita 
disini muslim semua, maka secara personalnya harus 
menjalankan syariat Islam. 
Peneliti  Tantangan apa yang dihadapi ACT Riau dalam 
menjalankan perannya dan bagaimana solusinya? 
Informan  Tentu saja banyak tantangan yang dihadapi, ketika kita 
berbuat baik saja memiliki niat yang berbeda-beda 
pemikirannya. Nah masyarakat banyak membantu 
warga Palestina, Suriah. Banyak masyarakat kita bilang 
“ngapain jauh-jauh, sedangkan yang dekat itu banyak”. 
Sebenarnya sala mereka jika berkata seperti itu, melihat 
yang jauh saja dibantu apalagi yang dekat. Itu 
merupakan motto kita. Jadi tantangannya itu masyarakat 
belum mengerti tentang sebaik-baiknya bersedekah itu 
apa gunanya sih untuk lembaga, bagaimana bersedekah 
melalui lembaga atau membantu sesama itu dititipkan 
melalui lembaga daripada sendiri-sendiri disalurkan. 
Hal-hal seperti itulah masyarkat masih belum paham. 
Peneliti  Bagaimana ACT Riau dalam menyelesaikan solusi 
kemiskinan yang ada di Riau?  
Informan  Kita punya program, yang pertama adalah pengentasan 
kemiskinan karena itu adalah bencana terbesar. Untuk 
itu kita perlu mencari masyarakat miskin di daerah kita, 
dengan kata lain untuk mengetahui siapakah yang 





yang perlu kita prioritaskan. Misal, wilayah A banyak 
penduduk miskin  yang tidak ada pendidikan, 
pekerjaannya yang kurang jelas. Tapi, itu dekat dari 
kota Pekanbaru. Selanjutnya masalah yang sama tapi 
jauh. Dari efek inilah yang mengakibatkan orang-orang 
murtad. Itu urgennya nomor satu yang mesti kita bantu. 
Nah, untuk mereka yang ada di pelosok negeri kita lihat 
kebutuhan mereka apa. Ada nih kebutuhannya air, kalau 
seandainya kita buat air bor msyarkat tidak perlu lagi 
membeli air, otomatis perekonomian yang tadinya 
dibeli untuk air jadi bisa beli kebutuhan pokok lainnya. 
Lalu dengan air ini nantinya bisa disalurkan ke 
pertanian-pertanian jadi mereka tak perlu sewa gendset. 
Biasanya kami bangunnya dekat mushala atau pesantren 
tersebut mereka akan berwudhu’ bisa menggunakan air 
yang bersih. Atau kebutuhan mereka yang lain seperti 
butuh perahu dengan cara mengajukan proposal kepada 
masyarakat atau kepada perusahaan tertentu untuk 
membeli perahu agar dengan perahu itu masyarakat bisa 
lebih cepat dalam lalu lintasnya sehingga perekonomian 
lebih maju masyarakatnya. 
Peneliti  Apa upaya yang dilakukan ACT Riau agar santri-santri 
di Riau yang kurang mampu bisa memenuhi 
kebutuhannya? 
Informan  Kalau kita disini, program-program yang sudah 
dijalankan itu adalah beras untuk santri. Kemarin itu 
lumayan banyak ya pondok-pondok pesantren yang 
diberikan beras. Disini kita adakan di beberapa rumah 





banyaknya pondok pesantren itu orang-orang yang tidak 
mampu juga dan kewalahan untuk biaya operasional. 
Jadi kita bantulah pondok-pondok pesantren agar santri-
santrinya belajar dengan baik tanpa harus berfikir 
makannya yang susah. 
 
Nama Informan : Mahbub Salim 
Tanggal wawancara : Selasa, 1 Desember 2020 
Waktu wawancara : 15.43 WIB 
Tempat wawancara : Kantor ACT Pekanbaru 
Tema wawancara : Peran Lembaga ACT Pekanbaru Dalam Bidang Sosial 
 
 Materi Wawancara 
Peneliti  Apa peran ACT Riau dalam bidang sosial? 
Informan  Sampai saat ini semenjak saya bergabung di MRI 
(Mayarakat Relawan Indonesia), kita ini tergabung 
dalam wadah MRI sejak tahun 2015 itu ya cukup 
masif. Artinya setiap ada isu-isu nasional ACT ikut 
berperan aktif. Selain isu-isu nasional, kegiatan 
lokalnya juga banyak yang dibantu oleh ACT . 
Peneliti  Berapa jumlah penerima manfaat yang sudah di bantu 
oleh ACT Riau di bidang sosial? 
Informan  Berkaitan dengan jumlah itu biasanya ada di kantor ya, 
cuman kalau untuk yang program lokal sendiri cukup 





5000 paket pangan gratis atau ada bantuan usaha 
modal untuk yang terkena dampak covid. Kalau secara 
statistik itu ada di kantor. Tapi kita dari relawan yang 
ikut turun untuk implementasi mengenai jumlahnya 
kita kurang tau. Tapi memang ada beberapa program 
yang sifatnya kita lihat seperti bantuan modal mungkin 
difokuskan di kota-kota atau bantuan makan gratis itu 
di kota. Tapi program pembagia beras itu kita bagi di 4 
kabupaten kota di Riau, seperti kab. Tembilahan, 
Pelalawan, Kampar, dan Pekanbaru. Ini termasuk 
kepada desa-desa yang terisolir, jauh dari pusat kota. 
Peneliti  Kapan  ACT Riau menjalankan perannya sebagai 
lembaga sosial dan kemanusiaan? 
Informan  Misalkan ada program dari ACT, seperti kemarin saat 
pandemi ada makan gratis untuk ojol, pekerja 
serabutan yang ada di kota. Dari pihak ACT nantinya 
akan ngabarin ke relawan untuk melakukan program 
yang sudah ditentukan sebelumnya. Ketika dapat kabar 
seperti itu, maka MRI langsung bergerak. Sebelumnya 
dari program tersebut membutuhkan berapa orang 
untuk turun ke lapangan, itu adalah teknis dari 
pengimplementasian ACT. Nah, kalau program-
program yang dibuat oleh MRI, seperti buka bersama 
saat Ramadhan. Lalu kita ajukan ke ACT kemudian di 
acc, barulah dari pihak kami mulai bergerak. Berkaitan 
dengan isu-isu hangat, seperti Uyghur atau Palestina  
itu biasanya inisiatif sendiri untuk melakukan 
penggalangan dana atau bencana-bencana lainnya juga 





Peneliti  Bagaimana cara ACT Riau dalam mengembangkan 
pendidikan anak-anak Riau yang kurang mampu?  
Informan  Kalau di pendidikan itu lebih kepada gurunya, disana 
ada program yang namanya sahabat guru Indonesia, 
dimana program ini memfokuskan kepada guru-guru 
honor, guru-guru ngaji yang memang penghasilannya 
dibawah rata-rata dan itu sampai sekarang masih 
berjalan di beberapa kabupaten/kota. Sedangkan untuk 
panti asuhan biasanya kita menyalurkan ketika ada 
perusahaan atau lembaga yang ingin menyalurkan ke 
panti asuhan. Jadi kita bantu untuk mengasasment dan 
membantu untuk mengimplemenstasi program itu 
sendiri. Untuk pendidikan di Pekanbaru, ACT 
mendirikan rumah tahfidz yang dilakukan setiap hari 
ahad. 
Peneliti  Siapa saja yang terlibat dalam peran tersebut? 
Informan  Biasanya beda-beda dari orang kantornya, seperti bang 
benny pemegang programnya. Kalau implementasi 
dari lapangannya dari MRI beda-beda, karena relawan 
itu tidak semuanya standby kan. Kita juga punya 
regulasi lah untuk spesialis bencana, kalau saya 
spesialis bencana di derem misalnya ketika ada banjir 
maka kita yang turun kemudian untuk program-
program yang di kota maka kita fokuskan pada 
relawan yang ada di kota. Jadi, orangnya ganti-ganti. 
Bahkan, ada juga beberapa kegiatan yang 
berkolaborasi dengan lembaga lain.  





ada dan Bagaimana cara ACT Riau dalam mengatasi 
tantangan tersebut? 
Informan  Ketika kita implementasi ke tempat bencana dan 
memberikan bantuan kepada masyarakat terdampak, 
ada warga yang mengharapkan bahwasanya turun itu 
harus ke lapangan, biar tersentuh. Sementara kita juga 
punya regulasi, tentu saja kita harus bekerja sama 
dengan pemerintah setempat, karena basic data kita itu 
dari mereka. kita tidak tau kondisi disana seperti apa, 
jadi kita punya data siapa penerima itu memang dari 
mereka. jadi, kadang kendalanya disitu. Dari warganya 
pengen langsung sementara kita juga harus ikut 
regulasi dan melakukan izin ke pemerintah setempat.  
Peneliti  Apa harapan bapak/ibu untuk ACT Riau ke depannya? 
Informan  Harapan kita sebagai relawan, ACT itu tetap 
istiqomah, bisa mengumpulkan donasi-donasi umat 
dan tetap perhatian serta mampu mengakomodir 
masyarakat yang terdampak bencana, khususnya di 
daerah sendiri sehingga ACT bisa lebih masif lagi 
dalam menjalankan program-program untuk provinsi 
sendiri, dan itu sekarang sudah mulai dengan sumur 










Nama Informan : Al Iklas 
Tanggal wawancara : Rabu, 2 Desember 2020 
Waktu wawancara : 16.23 WIB 
Tempat wawancara : Online via telepon 
Tema wawancara : Peran Lembaga ACT Pekanbaru Dalam Bidang 
Kemanusiaan 
 
 Materi Wawancara 
Peneliti  Apa peran ACT Riau dalam bidang kemanusiaan 
sudah berjalan dengan baik? 
Informan  Menurut saya sudah, karena setiap ada bencana yang 
terjadi, ACT selalu turun. Misalnya ada laporan 
tentang bencana maka ACT memberikan intruksi 
untuk para relawannya, insya Allah relawan yang ada 
tersebut akan ikut turun aksi ke lapangan.  
Peneliti  Tantangan seperti apa yang dihadapi ketika 
menjalankan peran di bidang kemanusiaan dan seperti 
apa solusi yang diberikan? 
Informan  Saya sebagai relawan kemarin ada turun ke lapangan 
untuk aksi kemanusiaan bencana banjir, tentu saja 
tidak sembarang aksi setidaknya untuk menjadi 
relawan itu harus punya skill. Jadi, diperlukan 
pelatihan-pelatihan tertentu, seperti cara untuk 







Nama Informan : Adhel  
Tanggal wawancara : Rabu, 2 Desember 2020 
Waktu wawancara : 20.43 WIB 
Tempat wawancara : Online via telepon 
Tema wawancara : Peran Lembaga ACT Pekanbaru Dalam Bidang 
Kemanusiaan 
 
 Materi Wawancara 
Peneliti  Apakah ACT Riau dalam menjalankan perannya di 
setiap kegiatan dakwah kemanusiaan sudah berjalan 
dengan baik? 
Informan  Menurut saya sudah, karena sudah banyak donatur 
tetapnya yang percaya. Trus kan di ACT itu sudah ada 
ucapnya tentang persenan sesuai syariah lah. Kemarin 
kan saat covid, Ikatan Dokter Indonesia memberikan 
distribusi pangan dan itu langsung di distribusikan 
sama ACT. 
Peneliti  Apakah dalam menjalankan peran tersebut ada 
tantangan tertentu? Bagaimana anda menyelesaikan 
persoalan yang ada? 
Informan  Ya, kendalanya sih dari segala pelatihan saja. Kadang 
dari orang kantor ACT, misalnya kami ada pelatihan-
pelatihan rescue trus ditunda. Mungkin dari segi 
peralatan terlihat kurang lengkap. Trus orang kantor 
dengan relawan itu kurang peka ajasih sebenarnya 





Karena kan relawannya banyak, kalau dihitung-hitung 
ada ratusan. 
Peneliti  Apa harapan anda ke depannya untuk ACT Riau? 
Informan  Kakak mengharapkan ACT lebih komitmen dan lebih 
kompak lagi, misalnya saja jika ada kebencanaan 
relawan sepenuhnya diutus gitu. Jangan disitu terus 
orangnya, karena kan relawan itu butuh kesempatan.  
 
Nama Informan : Santi (Penerima Manfaat) 
Tanggal wawancara :  Selasa, 8 Desember 2020 
Waktu wawancara :  13.08 WIB 
Tempat wawancara : Jl. Cipta Karya Depan Masjid Al- Mujahadah 
Tema wawancara :Peran Lembaga ACT Pekanbaru Dalam Bidang Sosial 
 
 Materi Wawancara 
Peneliti  Manfaat atau bantuan apa yang telah bapak/ibu peroleh 
dari ACT Riau? 
Informan  Bantuan modal usaha minuman seperti, gula, blender, 
pop ice, minuman warna, cup dan semacamnya. 
Peneliti  Kapan bapak/ibu menerima bantuan dari ACT 
tersebut? 
Informan  Sekitar bulan Oktober 2020 






Informan  Waktu itu ramai-ramai ya, ada dari relawan dan ada 
mahasiswa magang UIN Suska. Kemarin kan ada 
tetangga ibuk yang ngajuin nama ibuk untuk donasi 
ini, Cuma kata dia ke terima tidaknya kan belum tau. 
Jadi waktu itu, orang ACT datang aja ke rumah ibuk 
ngantar bantuan modal usaha ini. 
Peneliti  Seperti apa tanggapan bapak/ibu mengenai kegiatan 
yang telah dilakukan oleh ACT Riau? 
Informan  Menurut ibuk ya, alhamdulillah dengan kegiatan yang 
dilakukan ACT ini ibuk jadi terbantu untuk usaha 
minuman ini. Kemarin kan karena masih normal jualan 
ibuk ada yang beli seperti anak-anak MDA. Tapi 
karena Corona ini jadi sepi, jadi ibuk besok jualannya 
pindah ke depan soalnya di depan bann soalnya di 
depan banyak anak-anak main kan. 
Peneliti  Apa harapan bapak/ibu untuk ACT Riau ke depannya? 
Informan  Harapan ibuk semoga ACT makin maju, setiap 












Nama informan : Benny (staff program) 
Tanggal wawancara : 30 Desember 2020 
Waktu wawancara : 14.30 WIB 
Tempat wawancara : kantor ACT Riau  
 
 Materi wawancara 
Peneliti  Berapa penerima manfaat ACT Riau? 
Informan  Penerima manfaat act riau tidak bisa kita detailkan 
totalnya berapa, karena kadang dalam satu kegiatan itu 
yang kita lihat aksinya bukan penerima manfaatnya. 
Misal kita bangun satu sumur, sumur ini dibangun 
untuk berapa orang tentu tidak bisa dikalkulasikan.  
Peneliti  Berapa jumlah bangunan yang sudah didirikan ACT di 
Riau?  
Informan  Mengenai bangunan fisikny itu tidak ada, disini kami 
hanya berfokus pada aksi-aksinya saja. Seperti 
kesehatan kami hanya melakukan pelayanan keehatan, 
dengan datang ke desa-desa. Kalau sekolah kita 
seifatnya membantu pembangunan, yang sudah kita 
bantu ada dua, MTS Hikmah kelurahan teluk dalam 
kecamatan kuala kampar, pelalawan dan TPA Manda 
kelurahan Khoiriyah Mandah Kecamatan Mandah 
Inhil. Panti asuhan kita sifatnya mendukung 
kegiatannya,beberapa panti asuhan yang kita bantu 
tetapi tidak rutin. Lalu panti jompo kita sifatnya 





Terusan. Ada sekitar 19 orang jompo yang masih 
menjadi nelayan untuk memenuhi kebutuhan hidup, 
sekarang ini kita punya program menyantuni mereka 
setiap bulan. Rumah ibadah ini bukan saja bangunan 
tetapi sarana dan prasana yang ada di dalamnya. 
Masjid yang sudah kita bantu, yaitu mushola parit 
batas serapung pelalawan, masjid nurul iman kuala 
kampar pelalawan, masjid babusalam mengkirau 
meranti, surau muhajirin dusun kasang kuantan 
singingi. Yang kita bantu seperti membuat sumur bor, 
toilet, tempat wudhu’.  
 
 
Nama Informan : Hendri (Penerima Manfaat) 
Tanggal wawancara : 3 Januari 2021 
Waktu wawancara  : 14.16 WIB 
Tempat wawancara : Via Telfon 
 
 Materi wawancara 
Peneliti   Bantuan apa yang telah bapak peroleh dari ACT Riau? 
Informan  Bapak kan perpanjangan tangan dari ACT, jadi 
bantuan yang sudah diterima itu dalam program 
memberikan perlengkapan bayi, paket gizi, kemudian 
ada tahap kedua juga pembagian sembako pada   





Informan  Sekitar 60% yang sudah mendapat bantuan dari 
program ACT Riau dari 100 kepala keluarga di Kuala 
Terusan Pelalawan. Mayoritas masyarakat Kuala 
Terusan itu nelayan semua, minoritasnya berkebun. 
Peneliti  Kapan bantuan ACT dilaksanakan? 
Informan  Untuk pembagian bantuan yang diberikan ACT itu 
tidak hanya sekali saja dan waktunya minimal sebulan 
sekali, kadang-kadang 2 kali seminggu.  
Peneliti  Pada waktu itu, siapa yang memberikan bantuannya 
kepada bapak? 
Informan  Selain dari pihak ACT Pekanbaru, ada juga beberapa 
mahasiswa Pelalawan yang ikut serta dalam program 
yang ada.  
Peneliti  Menurut bapak, sudahkan ACT Pekanbaru 
melaksanakan perannya di tengah masyarakat? 
Informan  Menurut bapak program ACT ini merupakan 
perpanjangan dari masyarakat untuk masyarakat. 
Dalam arti kata, bantuan ini betul-betul tepat sasaran 
dan setiap kebutuhan yang diperlukan masyarkat 
Pelalawan, ACT langsung merespon. Banyak sudah 
masyarakat Pelalawan yang terbantu atas program-
program yang ACT buat. Jadi, kalau bagi kami ACT 
ini cukup bermanfaat karena ketanggapannya dalam 
mengatasi permasalahan. Berbeda dengan pemda atau 
PT tertentu itu membutuhkan waktu yang cukup lama 
baru direspon. Dalam pembagian bantuan, pihak ACT 





membagikan donasi yang telah diberikan kepada 
mereka yang memerlukan. Dengan hal ini membuat 
masyarakat Kuala Terusan cukup antusias dalam setiap 
program yang dilakukan oleh ACT. 
Peneliti  Apa harapan bapak untuk ACT Pekanbaru ke 
depannya? 
Informan  Dengan program yang bermanfaat bagi masyarakat, 
bapak harap ACT ini harus terus berlanjut dan bisa 
bertahan. 
Peneliti  Apa saja tantangan yang dihadapi ketika menjalankan 
aksi tersebut?  
Informan  Yang namanya program itu keterbatasan anggaran 
pasti ada, tidak mungkin kita bagi 100 kepal keluarga 
itu semua. Contohnya seperti pembagian sembako, itu 
kurang lebih ada 300 paket dan saat itu tahap awal 
dapatlah 20 kepala keluarga sesuai data kita. Kalau 


































Lampiran 4 Surat Keterangan Yayasan ACT Sebagai Satuan Penanggulangan 





Lampiran 5 Surat Keterangan Yayasan ACT Sebagai Satuan Penanggulangan 
























































Gambar 1 Salah satu penerima bantuan paket pangan dari ACT Riau yang 






Gambar 2 Salah satu penerima bantuan modal usaha dari program Sahabat UMI 
 








Gambar 4 Laman Web Pekanbaru Indonesia Dermawan 
 
Gambar 5 Jumlah Statistik Transaksi, aksi, dan sedekah yang terkumpul 
 

















Gambar 8 Mitra Organisasi 
 
Gambar 9 Mitra Komunitas 
 
 






Gambar 11 Proses pembangunan sumur wakaf di Dusun Sigatal, Desa Rambah 
Samo, Kabupaten Kampar 
 
Gambar 12 Santri pondok Pesantren Al Pancory Nahdathul Wathan menerima 
manfaat bantuan beras dari ACT 
 











Gambar 14 Iring iringan armada ACT di Gunung Sindur, Bogor yang akan 
menempuh perjalanan ke Pekanbaru untuk menangani bencana asap. 
 
Gambar 15 relawan membagikan masker kepada pengguna jalan 
 
Gambar 16 penerima manfaat, relawan, donatur, dan negara jangkauan Aksi Cepat 
Tanggap 
 
Gambar 17 Tim Masyarakat Relawan Indonesia Riau Saat Akan Melakukan 
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